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ABSTRAK

Supendy, 2021. Kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan Tana Lili
Kabupaten Luwu Utara. Tesis Pascasarjana Program Studi Mangemen
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Dr. Masruddin, M.Hum., dan Dr. H. Syamsu S., M.Pd.I.

Masalah pokok penelitian tesis ini adalah bagaimana kepemimpinan Kepala
Madrasah Ibtidaiyah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara. Tesis ini bertujuan: 1) Untuk
mendeskripsikan kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kabupaten
Luwu Utara; 2) Untuk mengetahui kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
Kabupaten Luwu Utara; 3) Untuk memetakan faktor pendukung dan penghambat kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidalyah Bungadidi
Kabupaten Luwu Utara.

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan mangemen pendidikan. Lokas
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kabupaten Luwu Utara. Subyek penelitian
yaitu kepala sekolah, para guru. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian
data, dan verifikas data. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasll penelitian disimpulkan bahwa, 1) Kepemimpinan Kepaa Madrasah
Bungadidi dalam meningkatkan kinerja guru menerapkan tipe kepemimpinan demokratis,
walaupun tipe kepemimpinan lainnya kadang-kadang diterapkan juga. Hal tersebut dilihat
pada upaya pengembangan profesionalitas guru melibatkan partisipasi guru.Karena itu
kepemimpinannya dapat digolongkan pada kategori baik; 2) Kinerja guru di Madrasah
Ibtidaiyah Bungadidi dapat dilihat dari tiga aspek vyaitu:a) Aspek perencanaan
pembelgaran, pada aspek ini kinerja guru kategori bak; b) Aspek pelaksanaan
pembelgjaran, pada aspek ini kinerja guru kurang optimal; dan c)Aspek evaluas
pembelgaran, pada aspek ini kinerja guru kurang efektif karena hasil evaluas tidak
efektif. 3) Faktor yang mendukung Kepala Madrasah Bungadidi dalam meningkatkan
kinerja guru terdiri atas: a) Faktor guru yang disiplin dan bersemangat tetap menjalankan
tugas mendidik walaupun dalam sSituasi pandemi covid-19; b) Faktor lingkungan
madrasah yang kondusif; dan c) Faktor peserta didik senantiasa siap belgar yang
didampingi oleh orang tua merekaAdapun faktor yang menghambatterdiri atas.a)
Penggunaan perangkat teknologi informasi kurang optimal dan tidak efektif; b) Proses
pembel g aran kurang menarik; dan c) Motivasi mengajar guru kurang optimal.

Implikasi penelitian adalah bahwa K epala Madrasah |btidaiyah perlu bekerja sama
dengan pimpinan yayasan memberikan motivasi dn perhatin kepada guru agar tetap
bersemangat mel aksanakan tugas mendidik walaupun di masa pandemi covid-19.

Memberikan perhatian dalam bentuk punishment semacam tambahan insentif hal
ini dapat berimplikasi konsistensi guru mengajar tanpa meninggalkan tugas hanya karena
untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap hari.

KataKunci : Kepemimpinan, Madrasah Ibtidaiyah, Kinerja Guru



ABSTRACT

Supendy, 2021. Leadership of the Headmaster in Improving Teacher Performance at
Madrasah |btidaiyahBungadidi, Tana Lili District, North Luwu Regency.
Thesis of Postgraduate Program, Islamic Education Management Study
Program, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Supervised by Masruddin and
H. Syamsu S.

The main problem of this thesis research is how the leadership of the Head of
Madrasah Ibtidaiyah in improving teacher performance at Madrasah Ibtidaiyah
Bungadidi, Tana Lili District, North Luwu Regency. This thesis aims: 1) To describe the
leadership of the Head of Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, North Luwu Regency; 2) To
find out the performance of teachers in the Isamic Madrasah Bungadidi, North Luwu
Regency; 3) To map the supporting and inhibiting factors of madrasah principals in
improving teacher performance at Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, North Luwu
Regency.

This qualitative research used an educational management approach. The
research location was Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, North Luwu Regency. The
research subjects were principals and teachers. Collecting data techniques usedwere
observation, interview, and documentation techniques. Data were analyzed by reducing
data, presenting data, and verifying data. The validity of the data usedtriangulation
techniques.

The results of the study show that, 1) The leadership of the Head of Madrasah
Bungadidi in improving teacher performance applied the democratic type of leadership,
although other types of leadership were sometimes applied as well. This can be seen in
the efforts to develop teacher professionalism involving teacher participation. Therefore
his leadership can be classified in the good category; 2) Teacher performance at
Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi can be seen from three aspects, namely: a) Aspect of
learning planning, in this aspect the teacher's performance is in good category; b)
Aspects of the implementation of learning, in this aspect the teacher's performance is less
than optimal; and c) Aspect of learning evaluation, in this aspect the teacher's
performance is less effective because the evaluation results are not effective. 3) Factors
that support the Head of Madrasah Bungadidi in improving teacher performance consist
of: a) The factor of teachers who are disciplined and passionate about continuing to
carry out their educational duties even in the Covid-19 pandemic situation; b) conducive
Madrasah environmental factors; and c¢) Factors that students are always ready to learn
accompanied by their parents. The inhibiting factors consist of: a) The use of information
technology tools is less than optimal and ineffective; b) the learning process is less
interesting; and c) The motivation to teach teachersis less than optimal.

The implication of the research is that the Head of Madrasah Ibtidaiyah needs to
work together with the leadership of the foundation to motivate and pay attention to
teachers so that they remain enthusiastic about carrying out their educational duties even
during the COVID-19 pandemic.

Giving attention in the form of punishment in such as additional incentives, this
can have implications for the consistency of teachers teaching without leaving the task
just because it is to meet the needs of everyday life.

Keywords: Leadership, Madrasah Ibtidaiyah, Teacher Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masyarakat semakin sadar akan pentingnya pendidikan
berkualitas untuk mempertahankan eksistens di era globalisasi. Pendidikan yang
berkualitas menjadi satu-satunya syarat yang dapat menjawab tantangan
globalisasi. Dengan demikian, diperlukan adanya upaya sistematis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu
hanya dapat dicapai apabila pendidikan dikelola semaksima mungkin melalui
pembinaan, pengendalian, dan pengawasan yang ketat untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi pada suatu organisasi sekolah
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dalam menentukan kemajuan
sekolah, karena itu kepala sekolah harus memiliki kemampuan memimpin dan
memiliki komitmen tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Perannya sebagai
pemimpin sekolah harus dapat memerhatikan kebutuhan dan perasaan orang-
orang yang bekerja dengan selalu memberikan motivasi kepada guru sebagai
bawahannya sehingga kinerja guru selalu terjaga.

Perhatian kepala sekolah bukan sgja pada lingkungan fisik sekolah,
kegiatan dan interaksi fungsionalnya akan tetapi juga harus pada tataran kualitas
motivasi dan kinerja para guru-gurunya. Kepala sekolahjuga merupakan faktor

yang paing fundamental dalam membentuk sebuah sekolah yang efektif.*

'A. Sudibyo, Manajemen dan Fungsi-Fungsinya, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),h. 28.



Kepala sekolah senantiasa berinteraksi dengan guru bawahannya,
memonitor dan menilai kegiatan mereka sehari-hari. Rendahnya kinerja guru akan
berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas yang pada gilirannya akan berpengaruh
pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai tulang
punggung mutu pendidikan dituntut untuk bertindak sebagai pembangkit
semangat, mendorong munculnya motivasi guru sebagai dasar kinerjayang baik.

Keberadaan sekolah sebagal lembaga pendidikan mempunyai peran
penting dalam pembinaan guru.Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di
sekolah mempunyai peran yang sangat strategis sebagai evaluator atau supervisor
untuk meningkatkan kinerja guru sebagai salah satu tugas kepemimpinannya.
Kepaa sekolah mempunyai peran dalam kemampuan untuk menciptakan situasi
belajar mengajar sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan,
tanggungjawab pembinaan guru atau supervisi banyak berada ditangan kepala
sekolah disebabkan oleh suatu kenyataan bahwa kepala sekolah yang setiap hari
bergaul dan bekerja sama dengan guru-guru, kepala sekolah bertanggungjawab
penuh terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan akademik sekolah.

K epala sekolah memberikan bantuan kepada guru secara langsung melalui
kunjungan kelas, wawancara, pemberian saran, tentang proses belgjar mengajar
dan peningkatan kinerja guru melalui supervisi tidak sekadar diarahkan kepada
pembinaan yang lebih bersifat pada aspek-aspek kepegawaian, tetapi harus lebih

kepada peningkatan kemampuan dan komitmen sebagai seorang guru.?

’E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 13.



Keberhasilan pendidikan pada satuan pendidikan, sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya pendidikan yang
tersedia di sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sgaan dengan semakin
kompleksitasnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan
kinerja guru yang semakin efektif dan efisien.

Pendidikan bermutu banyak bergantung pada kepemimpinan kepaa
sekolah yang profesional. Kepala sekolah profesional adalah yang mampu
mengelola dan megembangkan sekolah secara komprehensif. Oleh karena itu
kepala sekolah mempunyal peran sangat penting dalam mewujudkan visi, misi,
dan tujuan sekolah. Seorang kepala sekolah adalah pemimpin dari sebuah
organisasi, yaitu pemimpin organisasi sekolah, sehingga dalam kaitannya dengan
segala aktivitas yang berhubungan dengan sekolah adalah merupakan aktivitas
kepemimpinan dengan fungsi tertentu.>

Kepala sekolah yang dapat dianggap berhasil dalam memimpin sekolah
adalah kepala sekolah yang memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi
kompleks yang unik, dan mampu melaksanakan perannya dalam memimpin
sekolah. Keberhasilan itu harus mengakar pada sikap keujuran, ketulusan,

komitmen, dan integritas yang tinggi dalam melaksanakan tugas pokok dan

3Wahdjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008),
h. 105.



fungsinya. Rumusan tersebut menunjukkan pentingnya peranan kepala sekolah
dalam menggerakkan kehidupan sekolah guna mencapai tujuan.

Berhasil atau tidaknya suatu lembaga pendidikan tergantung dari
bagaimana cara seorang kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya.
Kepaa sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang mampu memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik serta mampu
melaksanakan peranannya sebagal seorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah.K epala sekolah memiliki peran yang sangat menentukan untuk
maju mundurnya sebuah lembaga penidikan.Oleh karenanya, diperlukan kepala
sekolah yang profesional, sebagai pemenuhan sumber daya manusia yang baik
memiliki kompetensi yang mendukung tugas dan fungsinya dalam menjalankan
proses pendidikan pada satuan pendidikan.Selain itu, peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dapat dilihat melalui kerja sama
dengan guru sehingga terwujud mutu pendidikan yang |ebih baik.

Disadari bahwa dalam kapasitasnya sebagai pemimpin kepala sekolah
berkewajiban untuk meningkatkan kinerja guru khususnya dalam melaksanakan
proses pembelgaran yang efektif. Upaya meningkatkan kinerja guru merupakan
tugas dan kewgjiban kepala sekolah yang harus dijalankan secara efektif guna
meningkatkan mutu pembelgaranyang bermuarapada peningkatan mutu
pendidikan.

Kinerja atau hasil kerja seorang guru dalam kaitan dengan tugasnya
sebagal pendidik dapat diidentifikass dalam bentuk motivasi, komitmen dan

tanggung jawabnya dalam melaksanakan proses pembelgaran. Sedangkan bagi



kepala sekolah, agar dapat menjalankan peran sebagai pemimpin dituntut untuk
memiliki kompetensi yang sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007
tentang: Standar Kepala Sekolah, yaitu: 1) kompetensi kepribadian; 2)
kompetensi mangjerial; 3) kompetensi kewirausahaan; 4) kompetensi supervisi;
dan 5) kompetensi sosial.*

Dadang Suhardan menyatakan, usaha apapun yang dilakukan pemerintah
untuk mengawas jalannya pendidikan dalam mendongkrak kualitas, bila tidak
ditindaklanjuti dengan pembinaan gurunya, tidak berdampak nyata dalam kegiatan
layanan belgjar di kelas. Kegiatan pembinaan guru untuk menjadi guru yang
kreatif merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam setiap usaha peningkatan
mutu pembelgjaran.®

Banyak variabel yang memengaruhi kinerja guru diantaranya adalah
motivasi kerja guru. Motivasi kerja guru merupakan sesuatu yang sangat penting,
karena dapat menunjang kelancaran pelaksanaan tugas sebagai pendidik yang
pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja guru itu sendiri. Oleh sebab itu
pimpinan harus senantiasa berupaya meningkatkan motivasi kerja guru serta harus
memiliki kemampuan di dalam memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan
motivasi, terutama memahami kebutuhan yang dimanifestasikan melalui perilaku
guru dalam mel aksanakan tugas.

Kepala sekolah juga berperan sebagal evaluator terhadap pelaksanaan

kegiatan teknis edukatif di sekolah. Kepala sekolah merupakan penilai terhadap

*Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tanggal 7 April 2007
Tentang Standar Kepala Sekolah, 2007, h. 4-5.

®Dadang Suhardan, Supervisi Proesional dan Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi (Cet. I11; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 12.



kegiatan akademik yang berupa proses pembelgaran, penilaian terhadap guru
dalam belgar, penilaian terhadap peserta didik yang belgar, dan penilaian
terhadap situasi yang menyebabkannya. Aktivitas yang dilakukannya yaitu dengan
mengidentifikasi kel emahan-kelemahan pembelgjaran untuk diperbaiki, penyebab
guru tidak berhasil melasanakan tugasnya dengan baik. Berdasarkan hal tersebut
kemudian diadakan tindak lanjut berupa perbaikan dalam bentuk pembinaan.®

Kehadiran kepala sekolah sebagai pemimpin bagi guru sangat membantu
dalam menyukseskan proses pembelgaran dan dapat menemukan solusi dari
setiap permasalahan pendidikan yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran.
Fungsi dan kedudukan seorang kepala sekolah sangat strategis dalam
memberikan bimbingan dan perbaikan-perbaikan pembelajaran yang dijalankan
guru guna meningkatkan mutu pendidikan.

Agar bantuan yang diberikan kepada guru dapat meningkatkan kualitas
mengajarnya maka kepala sekolah perlu memahami sepenuhnya kemampuan
dasar guru. Kepala sekolah yang memahami kemampuan dasar guru tentuny
didasari pada kemampuan menerapkan kiat yang tepat untuk membantu
mengatasi kesulitan guru dalam melaksanakan tugas mengajar.’

Perilaku guru muncul karena adanya interaksi secara vertika dan
horizontal antara pimpinan dengan bawahan dan antara bawahan dengan
bawahan. Dengan demikian tinggi rendahnya motivasi kerja yang dimiliki oleh

guru kemungkinan berpengaruh terhadap kinerja guru.

®Dadang Suhardan, SupervisiProfesional, h. 36.

"Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 103.



Beberapa penelitian sebelumnya memang telah mengkaji tentang kinerja
guru, namun demikian penelitian yang mengkaji tentang kinerja guru tetap saja
menarik mengingat kinerja merupakan ha yang penting bagi keberlangsungan
suatu lembaga pendidikan. Selain itu,guru sebagar manusia dan anggota
masyarakat memiliki sifat yang dinamis. Oleh karena itu, mengkaji kinerja guru
tidak akan bisa berhenti pada suatu titik karena bisa sgja berubah sesuai dengan
dinamika kebijakan bidang pendidikan, atau kondisi lingkungan sosial.

Salah satu indikator kualitas kinerja guru dapat dilihat dari kreativitasnya
dalam mengelola pembelajaran yang dimulai dari perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana
dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2 bahwa "Pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan".®

Kepala Madrasah Ibtidayah Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten
Luwu Utara dalam kapasitasnya sebagai pemimpin pendidikan, dituntut agar dapat
melaksanakan mangerial dan memilih gaya kepemimpinan yang tepat dalam
memberikan bantuan kepada guru untuk meningkatkan kinerjanya. Kesalahan
dadam menerapkan gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat memunculkan

preseden buruk bagi keberhasilan peningkatan kinerja guru.

®Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,(Cet. 1V; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h. 27.



Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dipilih sebagai lokas yang akan menjadi
tempat penelitian, dengan alasan pertimbangan bahwa: Pertama, kepala madrasah
dipersepsikan cenderung mengalami kesulitan dalam menerapkan tipe atau gaya
kepemimpinan, dimana diketahui bahwa Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi adalah
milik yayasan, sehingga dalam jabatannya sebagai pemimpin madrasah masih di
bawah mangemen pihak yayasan; Kedua, para guru di madrasah tersebut selain
kepala madrasah adalah mereka bukan guru PNS, belum mengikuti uji kompetens
guru (UKG) sebagai dasar penilaian profesionalitas guru, sehingga dapat
dipersepsikan bahwa pengetahuan dan pengalaman mereka tentang kependidikan
dan keguruan dipertanyakan, demikian juga dalam hal kinerja mereka; Ketiga,
bahwa Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi memiliki ciri khas tersendiri yaitu program
pembinaan tahfiz Al Qur'an bagi peserta didiknya, sebagai program unggulan
madrasah dalam berkompetis dan berkolaborasi dengan madrasah/sekolah tingkat
dasar. Ketiga pertimbangan itulah menjadi alasan yang menarik dan menjadi urgen
untuk dilakukan penélitian.

Redlitas seperti dikemukakan di atas, sering memunculkan permasalahan
atau hambatan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Ha ini tentu
tidak dapat dibiarkan terjadi secara berkelanjutan berlangsung terus menerus
karena akan semakin besar dampaknya pada mutu pendidikan pada Madrasah
Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu.

Berdasarkan uraian tersebut di atas menjadi motivasi penulis untuk

melakukan suatu penelitian dengan berpijak pada judul penelitian yaitu:



”Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara”.

B.

1

D.

1

Rumusan Masalah

Bagaimana kepemimpinanK epala M adrasah |btidaiyah Bungadidi Kecamatan
Tana Lili Kabupaten Luwu Utara?

Bagaimana kinerja gurudi Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan Tana
Lili Kabupaten Luwu Utara?

Apa faktor pendukung dan penghambat kepaa madrassh dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan

TanaLili Kabupaten Luwu Utara?

Tujuan Pendlitian

Untuk mendeskripsikan kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara.

Untuk mengetahui kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan
Tana Lili Kabupaten Luwu Utara?

Untuk memetakan faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Kecamatan

TanaLili Kabupaten Luwu Utara.

Manfaat Pendlitian

Untuk kegunaan teoritis, diharapkan agar hasil penelitian ini menjadi rujukan

ilmiah dalam upaya memahami secara mendalam tentang kepemimpinan kepala

Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.
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2. Untuk kegunaan praktis, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi
sumbangsih bagi para kepala madrasah dan guru betapa pentingnya suatu

kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan kinerja gurul.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penditian Terdahulu yang Relevan

Penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di lembaga pendidikan sgatinya telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Terdapat beberapa hasil penelitian yang mempunyai
relevansi dengan penelitian ini, tetapi juga memiliki beberapa perbedaan.Sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan dan teori sebelumnya, maka perlu dikemukakan
beberapa penelitian yang relevan dengan topik dalam penelitian ini.

Penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
adal ah sebagal berikut :
1. Mukhtar pada tahun 2015 dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru pada SMIP Negeri di Kecamatan Masjid Raya
Kabupaten Aceh Besar”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan menerapkan disiplin
berdasarkan aturan, meningkatkan kemampuan guru, meningkatkan komitmen
guru, dan memberikanmotivasi. Adapun hambatan yang terjadi yaitu tidak semua
guru memiliki motivasi yang sama dalam meningkatkan kinerjanya, tidak semua
guru melakukan tugasnya sebagaimana yang telah ditetapkan, dan ada diantara

guru yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.*

"Mukhtar, Srategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SVIP Negeri
di Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 3, No. 3,
(Fakultas Pascasarjana, Universitas Syiah Kuala, 2015).

11
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2. Suyani pada tahun 2018 dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Peningkatan Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Jabung
Kabupaten Lampung Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu kepala
sekolah mampu mengkondisikan guru untuk mengagar melalui perencanaan
pembelgaran, progran semesteran, program rencana pembelgaran, dan kalender
pendidikan. Adapun faktor pendukung yaitu; guru yang kompeten dan memadai
yang bertugas dalam proses pembelgaran, input peserta didik yang melaui
seleksi, dan peningkatan kualitas sumber daya. Sedangkan faktor penghambat
yaitu; belum memenuhi kualifikasi pendidikan karena masish ada beberapa guru
yang pendidikannya masih sedergat sudah mengajar di madrasah, kurangnya
input peserta didik karena banyaknya faktor jauhnya sekolah dari tempat tinggal
peserta didik, dan orangtua peserta didik memilih madrasah yang dekat dari
rumahnya masing-masing. Sehingga upaya untuk mengatasi penghambat tersebut
dengan memberikan kesempatan untuk menempuh pendidikan, menjalin
komunikasi yang baik dengan wali peserta didik, dan mengambil keputusan
dengan mufakat bersama masyarakat.”

3. Moch. Yasyakur pada tahun 2019 dengan judul “Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Yaniic (Yayasan Nurwulan Igra
Islamic Centre) Jakarta Utara™. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Strategi
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu

dengan pembinaan disiplin, pemberian motivasi, dan pemberian penghargaan.

Suyani, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru Madrasah
Ibtidaiyah Se-Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur, Tesis, (Pascasarjana, Pendidikan
Agamalslam, IAIN Metro, 2018).
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Adapun upaya yang di lakukan yaitu; pelatihan-pelatihan, memberi bimbingan,
pengarahan, dan dorongan memberi keyakinan, dan menghindari sikap dan
perbuatan yang bersifat memaksa.®
4. Wika, padatahun 2020 melakukan penelitiantesis dengan judul, "Manajemen
Kepala Sekolah dalam Penerapan Pendidikan Berbasis Budaya Lokal di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Palopo™. Temuan penelitian ini yaitu bahwa Kepala
SMK Negeri 1 Palopo dipandang berhasil dalam menyelenggarakan pendidikan
berbasis budaya lokal karena dilihat pada sisikemampuan menerapkan fungsi-
fungs mangemen yang meliputi 4 aspek vyatu aspek perencanaan,
aspekpengorganisasi an/penggerakkan, aspek pelaksanaan, dan aspek pengawasan
dan penilaian. Selain itu, sisi penanaman nilai budaya lokal Luwu diterapkan
melalui pembiasaan dan keteladanan olehkepala madrasah dan para guru yang
dilakukan baik dalam lingkungan madrasah maupun di luar madrasah.*

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu sebagaimana dikemukakan tersebut
di atas, dapat dikatakan ada persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilaksanakan ini. Oleh karena itu, sajian berikut dikemukakan segi persamaan dan
perbedaan penelitian yang dilaksanakan dengan penelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya.

Segi persamaan pendlitian yaitu, bahwa penelitian yang dilaksanakan ini
memiliki persamaan dengan keempat penelitian sebelumnya sebagaima tersebut di

atas, yaitu dilihat dari segi metode yang digunakan dimana penelitian sebelumnya

3Moch. Yasyakur, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA
Yaniic (Yayasan Nurwulan Igra Islamic Centre) Jakarta Utara, Jurnal Pendidikan, Vol. 2., No. 5.,
(STAI Al Hidayah, 2019).

“Wika, Manajemen Kepala Sekolah dalam Penerapan Pendidikan Berbasis Budaya Lokal
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Palopo, Tesis, (PascasarjanalAIN Palopo, 2020).
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daam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observas,
dokumentasi. Sedangkan analisisnya yaitu reduks data, penyajian/display data,
dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian yang akan dilakukan ini, juga
menggunakan teknik yang sama. Dengan demikian, penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini memiliki kesamaan dari sisi metode yang digunakan.

Sedangkan perbedaannya, bahwa penelitian yang pertama penekanannya
pada aspek strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru berupa penerapan disiplin guru, upaya peningkatan komitmen dan pemberian
motivasi. Penelitian yang kedua penekanannya pada aspek kemampuan kepala
sekolah mengondisikan guru untuk mengajar sesuai dengan perencanaan
pembelgaran, progran semester, program rencana pembelgaran, dan kalender
pendidikan. Penelitian yang ketiga penekanannya pada aspek strategi yang
diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru berupa pembinaan
disiplin, pemberian motivasi, dan pemberian penghargaan. Penelitian yang
keempat penekanannya pada aspek keberhasilan kepala sekolah dalam
menyel enggarakan pendidikan berbasis budaya lokal karena memiliki kemampuan
menerapkan fungsi-fungsi manajemen, selain itu pembiasaan dan keteladan kepala
madrasah dan para guru.

Keempat pendlitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan, yaitu bahwa penelitian yang dilaksanakan ini penekanannya pada
aspek "tipe kepemimpinan®” yang diterapkan kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru, selain itu lokasi penelitian pun berbeda.
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B. Kajian Teori
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Definisi kepemimpinan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia "K epemimpinan adalah seni atau
cara memimpin".®> Kata kepemimpinan juga ditemukan dalam Kamus Bahasa
Inggris, “kepemimpinan diambil dari kata lead yang berarti memimpin, sedangkan
leader adalah seorang pemimpin dan leadership adalah kepemimpinan™.®

E. Mulyasa mendefiniskan kepemimpinan adalah kegiatan untuk
memengaruhi  orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian organisasi.’
Muwahid Sulhan mengutip pendapat S.P. Siagian, kepemimpinan merupakan
motor atau daya penggerak dari pada sumber-sumber dan alat-alat yang tersedia
bagi organisasi.® M. Ngalim Purwanto mendefinisikan kepemimpinan adalah
suatu bentuk persuasi suatu seni pembinaan kelompok orang-orang tertentu,
biasanya melalui ““human relations” dan motivasi yang tepat, sehingga mereka

tanpa adanya rasa takut mau bekerja sama dan membanting tulang untuk

memahami dan mencapai segala apa yang menjadi tujuan organisasi.’

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Baa Pustaka, 2001), h. 741.

®Purwono Sastro Amijoyo, dan Robert K. Cunningham, Kamusinggris-Indonesia,
(Semarang: Widya Karya, 2009), h. 224.

’E. Mulyasa, ManajemenBerbasisSekolah, KonsepStrategidanimplementasi, (Bandung:
Rosdakarya, 2003), h. 107.

8Muwahid Sulhan, Supervisi Pendidikan, (Tulungagung: STAIN, 2000), h. 83.

®M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervis Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2012), h. 26.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa kepemimpinan

adalah seni atau cara memimpin.’® Kepemimpinan bukan hanya menyangkut

prosedur manajemen semata, tetapi keterampilan dalam mengelola keragaman

potensi manusia. Dengan demikian kepemimpinan berarti menyangkut lima unsur

pokok yang terlibat dalam kepemimpinan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Subjek adalah pelaku atau orang yang melakukan, menggerakkan,
merencanakan, mengendalikan, memimpin suatu lembaga organisasi.

Objek, yaitu sasaran atau orang yang dipimpin dan bernaung/ berada dalam
suatu wadah, media, organisasi tertentu.

Caraiaah tindakan yang ditempuh pemimpin dalam mengarahkan objek yang
dipimpinnya.

Media adalah sarana, wadah yang digunakan dalam memimpin baik itu media
organisas maupun mediaindividu dapat bersifat formal atau non formal.
Tujuan adalah target atau sasaran yang hendak dicapai dalam menjalankan
roda kepemimpinan. Hal tersebut dapat bersifat individual atau kolega.

Kelima unsur pokok tersebut selanjutnya akan turut mempengaruhi dan

mengiringi proses kepemimpinan. Jika saah satu tidak ada maka fungs

memahami orang yang dipimpinnya sehingga dapat mengunakan cara dan media

yang tepat untuk mengarahkan orang yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan.

Atmosudirjo mengemukakan rumusan kepemimpian dari berbagai segi.

Rumusan tersebut dapat dilihat sebagai mana dikemukakan berikut.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2001), h. 741.
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a) Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian (personality) yang
mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohnya
atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengaruh yang tertentu,
suatu kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat
sekelompok orang mau melakukan apa yang dihendakinya.

b) Kemimpinan adalah suatu seni (art), kesanggupan (ability) atau teknik untuk
membuat sekelompok orang bawahan dalam organisasi formal atau para
pengikut atau simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau menaati
segda apa yang dihendakinya, membuat mereka begitu antusias atau
bersemangat untuk mengikutinya, atau bahkan mungkin berkorban untuknya.

c) Kepemimpina dipandang sebagal suatu sarana, suatu instrument atau alat,
untuk membuat sekelompok orang mau bekerjasama dan berdaya upaya
menaati segala peraturan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan.

d) Kepemimpinan adalah suatu bentuk persuasi suatu seni pembinaan kelompok
orang-orang tertentu, biasanya melalui ““human relations” dan motivas yang
tepat, sehingga mereka tanpa adanya rasa takut mau bekerja sama dan
membanting tulang untuk memahami dan mencapa segala apa yang men;jadi
tujuan organisasi.*

Beberapa pengertian kepemimpinan lainnya yang dikutip oleh Abdul Azis

Wahab yaitu:

a) Menurut Hemhill dan Coons, kepemimpinan adalah perilaku dari seorang

individual yang memimpin aktifitas-aktifitas suatu kelompok ke suatu
tujuan yang hendak dicapai bersama.

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2012), h. 26.
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b) Menurut Tannenbaum dan Masarik, kepemimpinan adalah pengaruh antar
pribadi, yang dijalankan dalam suatu Situasi tertentu, yang diarahkan
melalui proses komunikasi kearah satu atau beberapa tujuan tertentu.

c) Menurut Rauchdan Behling, kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasikan kearah
pencapai an tujuan.

d) Menurut Jacobs dan Jecques, kepemimpinan adalah sebuah proses
memberi makna (pengaruh yang bermakna) terhadap suatu kolaktif dan
mengakibatkan kesediaan usaha yang diinginkan dalam mencapai
sasaran.”

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa
kepemimpinan berlangsung dalam sebuah organisasi. Dalam stuktur organisasi
terdapat unit-unit kerja sebaga hasil kegiatan pengorganisasian berupa
pembidangan dan pembagian pekerjaan dengan mengelompokkan pekerjaan
(tugas-tugas) sgenis atau serumpun kedalam satu unit kerja Menjadi tugas
pemimpin untuk mengorganisir unit-unit tersebut sehingga dapat berfungsi dalam
menunjang kelancaran dan kemajuan organisasi.

Sebutan untuk kepemimpinan dalam khazanah Islam yaitu khalifah, imam,
dan wali. Selain sebutan tersebut, maka dalam dimensi praktiknya kepemimpinan
juga dikenal Amir dan Sultan yang artinya menunjukkan pemimpin negara.
Menurut al Maraghi, khalifah disini diartikan sebagai pelaksana wewenang Allah
swt merealisasikan berbagai perintahnya dalam kehidupan sesama manusia. ™

Kata khalifah dalam konteks pendapat al Maraghi tersebut, ditemukan

dalam QS. Al Bagarah /2: 30

2Abdul Azis Wahab, Anatomi Organisas dan Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 83.

33yafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
194.
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VG el G U6 3 2Las dale X (25 il elad G
Terjemahnya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata:

mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?

Tuhan berfirman: sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui.**

Ayat di atas menjelaskan bahwa setigp manusia memiliki tugasnya
masing-masing sebagai khalifah di muka bumi. Setigp manusia akan
mempertanggungjawabkan semua perbuatannya selaku khalifah di muka bumi ini
yang bertugas membangun dan memakmurkan bumi ini.*

Kepemimpinan dalam Islam merupakan salah satu perwujudan dari
pelaksanaan tugas dari Allah swt, yang diberikan kepada manusia untuk
mengelola bumi sesual dengan kehendak-Nya sehingga manusia mampu
melaksanakan tugas kekhalifahannya. Pemimpin harus ditaati karena memiliki
otoritas dalam mengarahkan orang-orang yang dipimpinnya. Akan tetapi ketaatan
kepada pemimpin mensyaratkan adanya ketaatan seorang pemimpin terhadap

perintah Allah swt. sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa/4:59

4K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: Dharma
Karsa Utama, 2015), h. 13.

®Ahzami Sami’un Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani, 2006), h. 41.



Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih bak
akibatnya.'®
Pemimpin adalah orang yang memiliki ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya serta memiliki kemampuan yang menunjang profesionalitasnya. Bahkan
secara eksplisit Islam memberikan penegasan untuk mengedepankan
profesionalitas dan menyerahkan kepada ahlinya. Demikian juga dengan
kepemimpinan jika diberikan kepada orang yang tidak profesional, akan berujung

pada kekacauan dan kehancuran. Rasulullah Muhammad saw menegaskan tentang

hal tersebut dalam salah satu sabdanya, yaitu:
NEYPS ale 5 A
H( )
Artinya
Dari Abu Hurairah, berkata Nabi saw.,“Apabila diserahkan urusan kepada

orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kebinasaanitu”. (HR.
Bukhari).*®

1%K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemahnya, h. 454.

YAba “Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Juz |
(Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), h. 103.

8Djterjemahkan dengan bantuan softwere hadis, Kitab Sembilan Imam. Lidwa Pustaka,
2014.
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Pemimpin idea yang layak mendapat dukungan adalah pemimpin yang
memiliki karakter seorang Ulil Amri sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an.
Ketaatan seorang pemimpin kepada Allah swt. akan berimplikasi pada kewajiban
umat Islam taat kepada pemimpinnya dalam konteks dan level kepemimpinan
yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menggerakkan atau memengaruhi orang lain sehingga mau

berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya tujuan tertentu.

b. Teori kepemimpinan
Kepemimpinan oleh banyak pakar, peneliti, pengamat, dan praktis masih
menjadi diskusi yang menarik. Penelitian, diskusi dan metode ilmiah lainnyaterus
dilakukan untuk mencari penjelasan atas esensi sebenarnya dari kepemimpinan.
Awalnya, teori-teori kepemimpinan berfokus pada kualitas apa yang membedakan
antara pemimpin dan pengikut, sementara teori-teori berikutnya memandang
variabellain seperti faktor-faktor situasional dan tingkat keterampilan individual.
Dari banyak teori tersebut, yang cukup terkena adalah delapan jenis teori
kepemimpinan sebagai berikut:
1) Teori genetis adalah teori yang menjelaskan bahwa kepemimpinan seseorang
sangat erat kaitannya dengan faktor sifat bawaan pribadi sgjak lahir. Teori ini
menggambarkan bahwa pemimpin besar itu heroik, mitos dan ditakdirkan

oleh Tuhan untuk menjadi pemimpin besar.
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Teori sifat adalah teori yang mengasumsikan bahwa yang mewaris sifat-sifat
tertentu dan sifat-sifat yang membuat mereka lebih cocok untuk menjalankan
fungs kepemimpinan. Teori ini mengidentifikasi karakteristik kepribadian
atau perilaku yang dimiliki oleh pemimpin.

Teori kontengensi. Teori ini menyatakan bahwa situasi menentukan gaya
kepemimpinan seorang pemimpin. Menurut teori ini, tidak ada gaya
kepemimpinan yang terbaik dalam segala situasi. Sukses kerja pemimpin
sangat dipengaruhi oleh banyak variabel, khususnya situasi lingkungan.

Teori situasional. Teori ini menyatakan bahwa pemimpin memilih tindakan
terbaik berdasarkan variabel situasional. Gaya kepemimpinan mungkin lebih
cocok untuk pembuatan keputusan pada situasi tertentu pula.

Teori partisipatif berkeyakinan bahwa gaya kepemimpinan yang ideal adalah
mengambil prakarsa bagi pelibatan orang lain, sehingga pada setiap
pembuatan keputusan pemimpin seperti ini mendorong partisipasi dan
kontribusi dari anggota kelompok sehingga memiliki komitmen terhadap
proses pembuatan keputusan.

Teori transaksional berfokus pada peran pengawasan, organisasi dan kinerja
kelompok. Teori ini hanya mengenal reward dan punishment semata.

Teori transformasional.Teori inilebih mengutamakan pertisipasi aktif para
anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Esensi kepemimpinan
transformasional adalah kepemimpinan yang melibatkan bawahan secara
bersamasama untuk melakukan  perubahan. Dengan  demikian,

kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang mampu
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menciptakan perubahan yang mendasar dan dilandasi oleh nilai-nilai agama,
sistem dan budaya untukmenciptakan inovasi dan kreativitas pengikutnya
dalam rangka mencapai visi misi yang telah ditetapkan®.

Fungss utama pemimpin transformasional adalah sebaga katalis
perubahan, bukannya sebagai pengontrol perubahan. Seorang pemimpin
transformasiona memiliki vis yang jelas, memiliki gambaran holistik tentang
bagaimana organisasi dimasa depan ketika tujuan dan sasaran sudah tercapai.

Kepemimpinan dan manger memiliki korelasi yang sangat kuat. Managjer
diasosiasikan dengan rasionalitas pencapaian tujuan. Perhatian manajer lebih
difokuskan pada pencapaian tujuan tanpa perlu memperhatikan penerimaan sosial
atas kehadirannya.

Berikut dikemukakan perbedaan esensial antara pemimpin dan mangjer:

Tabel 2.1 Perbedaan Mangjer dan pemimpin

Manajer Pemimpin
Administrator (menjalankan) Berinovas
Meniru Memulai
Fokus pada sistem dan struktur Fokus pada manusia

Mengacu pada kontrol Mengacu pada saling percaya

Pandangan jangka pendek Perspektif jangka panjang
Bertanya bagaimana dan kapan Bertanya apa dan mengapa
Lebih mengacu pada hasil akhir Mengacu pada kel uasan wawasan

Efektifitas®

© N o o &~ w doRE
© N o o &~ w D BE

Efisiens

¥Sudarwan Darnim, Kepemimpinan Pendidikan, (Cet.I: Bandung: Alfabeta, 2010), h. 9.

“Maryono dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Cet.l: Jakarta: Refika Aditama, 2008), h. 29.
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Kehidupan suatu organisasi sangat ditentukan oleh peran seorang
pemimpin. Meskipun peran pemimpin sangat menentukan pemimpin tidak dapat
bekerja sendiri tanpa dukungan bawahan. Oleh karena itu, kepemimpinan yang
efektif adalah kepemimpinan yang mampu menumbuhkan dan mengembangkan
usaha kerjasama serta memelihara iklim yang kondusif dalam kehidupan
organisas, serta dapat menintegrasikan orientasi tugas dan hubungan baik antar
sesama manusia.

Teori yang menjelaskan hubungan kepemimpinan dan kinerja adalah teori
Fred Fiedler sebagaimana yang dikutip Thoha mengembangkan suatu teknik
kepemimpinan dengan situasi yang menyenangkan. Kepemimpinan yang
dikombinasikan dengan situasi akan mampu menentukan keberhasilan kinerja?".
Pemimpin yang menggunakan kombinasi gaya kepemimpinan berorientasi dengan
tugas dan hubungan akan lebih memberikan dampak subtansional pada pekerjaan
karena pengurus juga merupakan individu yang butuh perhatian dan dukungan
dari pemimpinnya untuk memacu kinerja lebih baik. Pemimpin memiliki peran
yang sangat penting bagi sebuah lembaga pendidikan. Bagi mereka yang duduk
pada posis pimpinan di lembaga pendidikan, kepemimpinan seharusnya
dipersepsikan sebagai ide, lebih dari sekedar konsep hubungan dengan orang lain
dan perannya sebagai pimpinan.

Oleh karenaitu pimpinan harus menerapkan kaidah-kaidah sebagai berikut:

a) Bertindak dengan menggunakan prinsip-prinsip keadilan.
b) Menjunjung tinggi kesamaan hak anggota komunitas atau konstituen.

“Thoha Miftah, Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), h. 256.
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c) Menghargai diversitas atau keragaman potenss dan keutuhan baru
komunitas.

d) Menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dan berbagai kekuasaan dan
diterjemahkan secara eksplisit di tempat kerja®.

Berdasarkan uraian tersebut,dapat dijelaskan bahwa pemimpin adalah
pribadi yang memiliki keterampilan teknis khususnya dalam satu bidang tertentu
sehingga ia mampu memengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan
aktivitas demi mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan pada umumnya distimulir
oleh dorongan-dorongan kuat dari dalam diri sendiri untuk memimpin. Tetapi
tidak menutup kemungkinan stimulant tersebut berasal dari eksternal diri
seseorang sehingga terpanggil untuk mengorganisir orang lain dan menjalankan
fungsi kepemimpinan dalam rangka mencapai tujuan bersama.

c. Tipelogi kepemimpinan

Kepemimpinan sebaga suatu keahlian yang mengandung seni baik dalam
sebuah organisasi maupun dalam lembaga pendidikan memiliki tipelogi. Adapun
tipelogi kepemimpinan,Veithzal Rivai mengklasifikanya atas lima tipe yaitu, tipe
otokratis, tipe demokratis, tipe laissez faire, tipe paternalistik, dan tipe
karismatik.?® K elima tipe tersebut diuraikan secara singkat sebagai berikut.

1) Tipe otokratis. Tipe kepemimpinan ini dimana seorang pemimpin yang
melaksanakan kepemimpinannya dengan menggunakan sistem perintah
(intruksi), menyandarkan diri kepada pangkatan dan jabatan, serta tidak
senang dikritik. Adapun gaya kepemimpinan ini dipaka oleh pemimpin

dengan tipe otokrasi menganggap organisasi sebagai milik pribadi,

gudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar, (Cet.|: Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
h.183.

%y/eithzal Rivai, Sylviana Murni, Education Management: Analisis Teori dan Praktik,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 288.



2)

3)

4)

26

menganggap bahwa organisasi sebagali dat, tidak menerima saran dan
pendapat, dan sering menggunakan pendekatan yang bersifat paksaan dan
bersifat menghukum.?*

Tipe demokratis. Tipe kepemimpinan ini selalu bertitik tolak atas rasa
persamaan hak dan persamaan kewagjiban sebaga manusia, berusaha
menyinkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan
tujuan pribadi/bawahan, senang menerima saran, pendapat dan kritik, serta
mengutamakan kerja sama kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi,
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk
melakukan tugas, berusaha memberikan kesempatan untuk berkembang
kepada bawahan, dan membimbing bawahan untuk lebih berhasil
ataspadanya.

Tipe Laissez-faire. Dalam tipe kepemimpinan ini, sikap pemimpin lebih
cenderung membiarkan bawahannya berbuat sesuai kehendaknya.Pemimpin
tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan bawahannya.Selain
itu, pembagian tugas dan kerja sama diserahkan sepenuhnya pada
bawahannya tanpa petunjuk atau saran atas pemimpinnya.

Tipe paternalistik. Tipe ini lebih bersifat tradisional dan agraris yang biasa
muncul pada lingkungan masyarakat. Seorang pemimpin memiliki sikap yang
menaungi, melindungi, dan menjaga orang lain. Dalam menjalankan tugasnya

seorang yang memiliki tipe paternalistik lebih mengutamakan kepentingan

288.

2/ githzal Rivai, Sylviana Murni, Education Management: Analisis Teori dan Praktik, h.
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bersama. Mampu memperlakukan kepentingan organisasi secara adil tanpa
menonjolkan kepemihakan satu sisi.

5) Tipe karismatik. Tipe ini adalah bakat atau keadaan yang luar biasa dalam
kepemimpinan yang menyebabkan seseorang kagum dan memuji sikap
kepemimpinan karismatiknya. Seorang pemimpin yang memiliki tipe
karismatik akan dikagumi banyak masyarakat tanpa mampu menjelaskan

kekagumannya terhadap pemimpin tersebut.

Berdasarkan tipelogi kepemimpinan tersebut, dapat dikemukakan bahwa
seorang pemimpin dalamn melaksanakan kepemimpinannya dapat melalui
berbagai cara untuk memengaruhi atau memberi motivasi orang lain agar
melakukan tindakan yang selalu terarah terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Cara ini mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap orang yang
dipimpinnya. Sikap dan pandangan pemimpin merupakan gambaran atas gaya
kepemimpinan termasuk kepala sekolah sebaga pemimpin dalam ranah
pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan dituntut
memiliki persyaratan kualitas kepemimpinan yang kuat, sebab keberhasilan
sekolah hanya dapat dicapa melalui kepemimpinan kepala sekolah. Selain itu
kepemimpinannya juga akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt.,

sebagaimana sabda Rasul ullah saw. berikut ini.

®\/eithzal Rivai, Arviyan Arifin, Management: Analisis Teori dan Praktik, h. 309.
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Artinya:

Salim ibnu Abdillah menceritakan kepada kami bahwa Abdullah Ibnu
Umear ra., berkata: saya telah mendengar dari Rasulullah saw. ia bersabda:
setigp kamu adalah pemimpin dan tigp-tigp kamu akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.(HR. Bukhari).?’

d. Definis Kepala Sekolah

Sulistyorini  mendefinisikan kepala sekolah sebagal seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses pembelgjaran atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelgjaran dan murid yang menerima pelgjaran.”®

Kepala sekolah merupakan profil sentral sebagai pemimpin dalam dunia
pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya sekedar sebagal kepala yang selalu
berhak menonjolkan kekuasaannya sgja, akan tetapi lebih ditanamkan fungsinya
sebagai pemimpin. Lembaga pendidikan senantiasa mendambakan profil
pemimpin yang ideal dan dapat dijadikan contoh bagi kelompok yang

dipimpinnya, dikarenakan dunia yang dipimpin adalah dunia pendidikan. Karena

%Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Juz
| (Beirut: Dar a-Fikr, 1401 H./1981 M.), h. 215.

“Diterjemahkan dengan bantuan softwere hadis, Kitab Sembilan Imam. Lidwa Pustaka,
2014.

“gulistyorini, Hubungan Antara Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Organisas
denganKinerja Guru, (Jurna Ilmu Pendidikan, 28 No.1 Januari 2001), h. 63.
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itu, kepala sekolah harus mampu menjadi contoh bagi stakeholder kependidikan
yang ada disekolahnya.

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru, yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakannya proses pembelgjaran
atau tempat dimana terjadi interaks guru dalam memberi pelgaran dan peserta
didik menerima pelgjaran.®® Kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Kepala sekolah sebagai pendidik juga harus memerhatikan dua permasalahan
pokok, yaitu pertama adalah sasarannya, dan yang kedua adalah cara dalam
mel aksanakan perannya sebagai pendidik.

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah guru yang diberi tugas tambahan
untuk memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, tugas-
tugas kepala sekolah bukan hanya mengatur dan melakukan proses pembelgjaran,
melaikan juga mampu menganalisis berbagai persoalan, mampu memberikan
pertimbangan, cakap dalam memimpin dan bertindak dalam berorganisas,
mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, partisipatif dan cakap dalam
menyel esaikan persoalan dengan baik.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi dalam pendidikan formal maka
faktor penting yang paling menentukan berjalan atau tidaknya organisasi sekolah.
Pemimpin sebagai pelopor, menuntun, menggerakkan orang lain melaui

pemberian contoh membimbing, mendorong, mengambil langkah untuk bergerak

®Mudika Maduratna, Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Efektivitas Kinerja Guru dan Pegawai di Sekolah Dasar Negeri 015 Samarinda, (Volume 1,
Nomor 1, eJournal Administrasi Negara, 2013),h.73.
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lebih awal. Upaya dalam memengaruhi banyak orang maka dilakukan melalui
komunikasi dan berinteraksi dengan baik.
e. Peran Kepala Sekolah

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal
yang mendasar, dalam kepemimpinannya berupaya meluangkan kesempatan
untuk mengadakan pertemuan yang rutin bagi para guru, rekan sesama kepaa
sekolah dalam menjaga suasana yang kondusif.*

Pengelolaan sekolah di bawah kepemimpinan kepala sekolah sgatinya
memahami seperangkat peran yang diembannya. Peran penting yang melekat
dalam diri kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya, antara lain disebutkan
oleh Iskandar Agung: 1) peran managjerial, 2) peran motivator, 3) peran fasilitator,
4) peran administrator, 5) peran supervisor, 6) peran evaluator, 7) peran pendidik,
8) peran pencipta iklim sekolah.®* Peran tersebut diuraikan secara singkat sebagai
berikut.

1) Peran Mangjerial
Sebaga mangjer, kepala sekolah perlu mewujudkan sikap dan gaya
kepemimpinan yang fleksibel, jujur, terbuka menerima kritik dan gagasan/ide
baru, demokratis, bertanggung jawab terhadap tugas, berorientasi pada prestasi,

kesetaraan, mampu memberikan arahan dan bimbingan yang dibutuhkan warga

sekolah.

©Abai Manupak Tambunan, dkk, “Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Komflik
Menyikapi Dampak Negatif Penerapan Full Day School”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian,
dan Pengembangan, Universitas Negeri Malang, (Vol. 2, No. 6, 2017), h. 580.

| skandar Agung dan Y ufridawati, Pengembangan Pola Kerja Harmonis dan Sinergis
Antara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas, (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2013), h. 96.
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2) Peran Motivator
Kepala Sekolah hendaknya mampu memotivasi dan mengerakkan
personil/staf sekolah untuk melaksanakan tugas/pekerjaannya secara bergairah,
aktif, dinamis, dan berkreasi. Membangkitakan motivasi personil/staf dapat
membuka kesadaran dan sikap, dan menjadi pintu masuk bagi perbaikan dan
kemajuan sekolah.
3) Peran Fasilitator
Upaya mewujudkan gairah dan kreativitas kerja personil/staf sekolah,
tidak terlepas dari pentingnya peran fasilitator kepala sekolah. Perilaku kerja
personil/staf sekolah (mungkin) membutuhkan adanya berbagai fasilitas
penunjang, seperti buku pelgaran, media, alat peraga, dan lain sebagainya.
Pemenuhan kebutuhan itu memerlukan campur tangan dari kepala sekolah
untuk mengupayakan pengadaannya agar pelaksanaan kerja dapat berjalan
dengan lancar dan efektif. Oleh karena itu, salah satu peran yang penting
diwujudkan oleh kepala sekolah adalah turut mencari dan memenuhi fasilitas
penunjang belgjar yang diperlikan personil/staf.
4) Peran Administrator
Peran administrator kepala sekolah adalah membina, membimbing dan
mengembangkan pengadministrasian sekolah yang baik, rapi, lengkap dan
akurat, yang mencakup segenap hal yang berhubungan denganpendidikan.
Pengadministrasian yang baik dan rapi dapat merupakan data dan informasi
berharga bagi pengelolaan sekolah, terutama menjadi dasar untuk

merencanakan dan menentukan arah dan tujuan perkembangan sekolah.
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5) Peran supervisor

Peran ini terkait dengan tindakan kepala sekolah untuk melakukan
pemantauan (monitoring) dan pengawasan (supervisi) terhadap pelaksanaan
kerja personil/staf di sekolah secara rutin maupun berkala. Untuk mengetahui
sgjauh mana guru mampu melaksanakan pembelgaran misanya, secara
berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan pemantauan, yang dapat
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelgaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan pengunaan
metode, media yang digunakan, dan Kketerlibatan siswa dalam proses
pembelgaran, dan lain-lainnya. Dari hasil pemantauan ini, dapat diketahui
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran
tingkat penguasaan kompetensi guru selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan
dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang
ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan
pembel g aran.

6) Peran evaluator

Kepala sekolah dalam waktu tertentu perlu melakukan penilaian (evaluasi)
terhadap pencapaian tujuan dan hasil belgjar peserta didik/siswanya. Tindakan
itu bermanfaat untuk mengetahui perkembangan tujuan dan hasil yang dicapai
sekolah, dan merupakan data dan informas upaya peningkatan selanjutnya.
Dalam proses evaluas, kepala sekolah dapat menunjuk seorang atau lebih

petugas untuk menanganinya.
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7) Peran pendidik (edukator)

Peran pendidik (educator) kepala sekolah mencakup dua ha penting,
yakni dimensi kepribadian dan dimens substansial. Dalam dimens
kepribadian, seorang kepala sekolah perlu mewujudkan perilaku yang dapat
menjadi contoh bagi segenap warga sekolah, seperti berakhlak mulia, jujur,
berbudi luhur, sopan, santun, mampu menahan emosi, pengendalian diri,
mendukung kesetaraan, menghargal sesama manusia, dan lain-lainnya.
Dimensi ini menuntut kepala sekolah agar mampu menjalankan kepemimpinan
primayang terkait dengan kecerdasan moral dan emosional.

8) Peran penciptaiklim sekolah

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memotivasi dan meningkatkan
semangat personil/staf sekolah dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya,
maupun proses belgjar siswa. Budaya dan iklim kerja itu selanjutnya akan
mendorong segenap pihak di sekolah untuk meningkatkan hasil yang dicapai.
Iklim kerja kebersamaan dan saling mendukung antar personil/staf sekolah
misalnya, akan memberikan rasa dan sikap kepuasan personil/staf sekolah

dalam menjalankan tugas/pekerjaannya.*

f. Kompetens Kepala Sekolah
Kepala sekolah harus memiliki kompetensi dalam memimpin. Istilah

kompetensi berasal atas Bahasa Inggris competency yang berarti kecakapan,

#|kandar Agung dan Y ufridawati, Pengembangan Pola kerja Harmonis dan Sinergis
Antara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas, (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2013), h. 104.



kemampuan dan wewenang.**K epala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan
disyaratkan menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat
mendukung pelaksanaan tugasnya.Sangat dibutuhkan kompetensi kepala sekolah
untuk mewujudkan sekolah efektif agar menjadi sebuah cerminan pendidikan
yang berkualitas dan kompetitif.

Melaksanakan tugas pokok tersebut, seorang kepala sekolah dituntut
memiliki sgjumlah kompetensi. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah telah ditetapkan ada lima
dimensi kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah, yaitu kompetens
kepribadian, kompetensi mangjerial, kompetensi kewirauahaan, kompetensi
supervisi, dan kompetensi sosial.** Uraian singkat kelima kompetensi tersebut

sebagal berikut.

1) Kompetensi kepribadian
Seorang kepala sekolah harus memahami betul sikap dan perilaku yang
mendukung kepribadiannya sehingga dikatakan mampu menjadi pemimpin.
Seorang kepala sekolah harus berakhlak mulia, berintegritas, dan memiliki
bakat menjadi seorang pemimpin dalam dunia pendidikan.
2) Kompetensi mangjerial
Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai system yang harus
dipimpin dan dikelola dengan baik maka kemampuan mangemen ssangat

dibutuhkan. Kepala sekolah adalah pimpinan yang harus memahami konsep

% Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning
Organization), (Bandung, Alfabeta, 2009), h. 28.

*Republik Indonesia, Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah, (Jakarta: Sekretariat Negara, 2007).
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mangjemen mula perencanaan program, pelaksanaan program, hingga eval uas
programsehingga tujuan organisasi sekolah dapat tercapai.
3) Kompetensi kewirausahaan
Kepala sekolah harus mampu menunjukkan kemampuan dalam menjalin
kemitraan, serta mampu memandirikan sekolah dengan upaya berwirausaha.
Kepala sekolah harus bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagal sebuah organisasi.
4) Kompetens supervisi
Kepala sekolah harus mampu melakukan pengawasan terhadap tenaga
pendidik dan kependidikan. Setelah itu memberikan penilaian dan selanjutnya
mel akukan tindak lanjut. Kepala sekolah harus memahami program supervisi.
Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervis
pembelgaran di sekolah harus menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru
merasa aman dan merasa diterima sebagal subjek yang dapat berkembang
sendiri. Untuk itu supervisi pembelagjaran dilaksanakan berdasarkan data, fakta
yang obyektif.
5) Kompetensi sosial
Kompetensi sosia berhubungan dengan kemampuan mengelola hubungan
sekolah dengan masyarakat. Wahjosumidjo menyatakan, kepala sekolah
memerlukan kemampuan didalam memimpin organisas pendidikan yang
bersifat kompleks, yaitu: a) kemampuan memimpin, b) kompetens
administratif dan pengawasan, c) pemahaman kepada tugas dan fungsi kepala

sekolah, d) pemahaman terhadap peran sekolah yang bersifat multifungsional,
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dan e) tugas pokok kepala sekolah dalam rangka pembinaan program
pengajaran, SDM, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana, serta hubungan

sekolah dan masyarakat.

2. KinerjaGuru
a. Definisi kinerjaguru

Kajian teori tentang kinerja guru yang dikemukakan dalam tesis penelitian
ini diawali dengan menyajikan definisikinerja. Beberapa pakar dikemukakan
pendapatnya antara lain, M. Ngalim Purwanto, "performance berarti prestasi
kerja, pelaksanaan kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja".**Dalam materi diklat
Penilaian Kinerja Guru "kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau
organisasi dengan orientasi prestasi”.*’

Anwar Prabu Mangkunegara, prestas kerja atau sering disebut sebagai
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.®® Dadang Sunyono, prestasi kerja adalah hasil kerja
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya dengan didasari oleh pengetahuan, sikap,

keterampilan dalam menghasilkan sesuatu.®

#\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta, RajaGrafindo Persada 2008), h. 90.

%Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 11.

$"Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat Tenaga
Kependidikan, Ditjen PMPTK, Depdiknas., 2008), h. 20.

®Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 67.

#*Danang Sunyono, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia, (Praktek
Penelitian), (Y ogyakarta: CAPS, 2012), h. 18.
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Kinerjajuga dapat dilihat dalam wujud kematangan kerja anggota-anggota
suatu organisasi dan terbentuk bilamana masing-masing struktur memiliki
tanggung jawab dan memahami akan tugas dan kewajiban masing-masing.
Kematangan merupakan kapasitas seseorang dalam merumuskan tujuan serta
kemampuan untuk mencapai tujuan itu, kemauan dan kemampuan bertanggung
jawab, berpendidikan dan berpengalaman sebagai individu atau kelompok.*

Kinerja digolongkan menjadi dua yaitu kinerja yang bersifat kongkrit dan
kinerja yang bersifat abstrak. Kinerja yang bersifat kongkrit adalah hasilkerja
yang mudah dan langsung dapat di lihat, dibuktikan dan diukur secara kuantitatif,
misalnya kehadiran karyawan di kantor. Sedangkan kinerja yang bersifat abstrak
adalah hasil kerja yang tidak dapat dilihat dan diperlukan proses yang rumit untuk
mengukurnya, seperti tanggung jawab, loyalitas dan lain-lain.*

Peningkatan kualitas kerja diperlukan adanya mangemen kinerja, suatu
proses yang dirancang untuk meningkatkan kinerja organisasi, kelompok dan
individu yang digerakkan oleh para mangjer.Secara khusus mangemen kinerja
ditujukan untuk meningkatkan aspek-aspek kinerja yang meliputi: (1) Sasaran
yang dicapai; (2) Kompetensi yang meliputi: pengetahuan, keterampilan, sikap
dan (3) Efektifitas Kerja *?

Berdasarkan beberapa pendapat diatas,dapat dijelaskan bahwa kinerja

adalah tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok dalam melaksanakan

““Marwati, Penerapan Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
SDN Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli, Tesis, (Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2012), h. 66.

“Marwati, Penerapan Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
DN Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli, Tesis, h. 67.

“2Surya Dharma, Manajemen Kinerja, Falsafah: Teori dan Penerapannya, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2013), h. 2.
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tugas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar
kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai
tujuan organisasi. Tingkat keberhasilan dalam bekerja harus sesuai dengan
hukum, moral, dan etika. Standar kinerja merupakan patokan dalam mengadakan
pertanggungjawaban terhadap segala hal yang telah dikerjakan.

Secara umum, guru selalu disebut sebagai salah satu komponen utama
pendidikan yang amat penting. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 1 dinyatakan, "Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengagjar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi hasil pembelgjaran peserta didik.*

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, guru menjadi bagian dari istilah “pendidik”.Pasal 39 ayat 2
dinyatakan, Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.**

b. Indikator Penilaian Kinerja Guru

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelgaran, terdapat tugas keprofesionalan guru menurut Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 tentang Guru dan Dosen yang

kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan

“3Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung, Fermana,
2006), h. 3.

“Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Cet. 1V:
Jakarta, Sinar Grafika Offset, 2011), h. 27.
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Kinerja Guru (APKG). Alat penilaan kemampuan guru meliputi: (1)
merencanakan pembelgaran,(2) Melaksanakan proses pembelgaran yang
bermutu, (3) Menilai dan mengevaluasi hasil pembelgjaran.*

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dapat dilakukan dengan tiga
kegiatan pembelgjaran di kelas yaitu:

1) Perencanaan pembelgaran

Penyusunan perencanaan pembelgjaran dapat membantu guru dalam
mengelola kegiatan pembelgaran yang dikehendaki. Perencanaan pembelajaran
dapat memperkirakan tindakan yang akan dilakukan guru saat pembelajaran.

Unsur-unsur yang sangat penting dalam rencana pembelajaran adalah, apa
yang akan digjarkan, bagaimana mengajarkannya, dan bagaimana mengevaluasi
belgjar peserta didik.

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelgjaran adalah tahap yang
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan gar. Kemampuan guru
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelgaran
yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pel aksanaan
pembelgjaran (RPP).

Unsur-unsur atau komponen yang ada dalam silabus terdiri dari: @)
identitas silabus, b) standar kompetensi (SK), ¢) kompetensi dasar (KD), d) materi
pembeljaran, €) kegiatan pembelgaran, f) indikator, g) alokasi waktu, h) sumber
pembelgaran. Program pembelgaran jangka waktu singkat (RPP), yang

merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus ditandai oleh adanya

“>Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
2005, 10.
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komponen-komponen, yaitu: a) identitas RPP, b) standar kompetensi (SK), c)
kompetenss dasar (KD), d) indikator, €) tujuan pembelgaran, f) materi
pembelgaran, g) metode pembelgaran, h) langkah-langkah kegiatan, i) sumber
pembelgaran, j) penilaian. Seluruh komponen tersebut saling melengkapi antara
satu dengan yang lainnya sehingga dibutuhkan kelengkapan setiap komponen
dalam rangka menghasilkan perencanaan yang baik.

Sebaga perencana pembelgaran, guru harus mampu menganalisis
kebutuhan peserta didik untuk dapat menerima pelgjaran dengan memilih dan
menguasai bahan gar, menentukan metode dan pendekatan pembelgjaran,
mengembangkan silabus, menyusun program tahunan atau semester, serta
menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran. Setigp perencanaan selalu
berkenaan dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan
program pembelgaran memperkirakan mengenai tindakan apa yang akan
dilakukan pada waktu melaksanakan pembel g aran.

Secara mendasar, masalah perencanaan sebagal bagian dari kinerja telah

dikemukakan Allah swt. dalam QS. Al- Hasyr /59:18.

P
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Terjemahnya:

Ha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setigp diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

“°K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Jakarta: Dharma
Karsa Utama, 2015), h.919.
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2) Pelaksanaan kegiatan pembelgaran

Melaksanakan pembelgjaran berarti melaksanakan tahapan-tahapan sesuai
dengan rencana pembelgjaran. Pelaksanaan pembelgaran meliputi kegiatan
membuka pembelgjaran, memulai kegiatan pembelgaran, dan mengakhiri
kegiatan pembel gjaran.

Kegiatan pendahuluan pembelgaran biasanya dilakukan dengan
memeriksa kehadiran peserta didik, memeriksa ketersediaan aat tulis, dan
memastikan peserta didik siap untuk mengikuti pembelgaran. Memulai kegiatan
pembelgjaran dapat dilakukan dengan menjelaskan tujuan pembelgaran yang
diharapkan muncul pada diri peserta didik setelah pembelgaran. Adapun cara
guru membuka pembel gjaran dengan melakukan upaya penjembatanan antara apa
yang telah dipahami peserta didik dengan yang akan dipelgarinya (dengan cara
bernyanyi, pertanyaan, cerita kasus, permainan, dan lain sebagainya).

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan pembelgaran yang meliputi
penyampaian materi pelgaran, pengelolaan peserta didik dalam kelas,
penggunaan alokasi waktu setiap tahapan pembelgaran, penggunaan media/alat
bantu pembelgaran, serta penggunaan sumber belgjar. Hal ini menekankan
kembali bahwa penyusunan perencanaan pembelgaran merupakan hal yang
penting demipelaksanaan pembelgaran yang efektif. Selama pelaksanaan
pmbelgjaran guru selalu melakukan interaksi dengan peserta didik, dengan cara
interaksi yang tepat, yaitu sesuai dengan karakter dan kemampuan peserta didik.
Mengakhiri kegiatan pembelgjaran dapat dilakukan dengan merangkum, meninjau

ulang, memberikan penegasan untuk hal-hal yang dianggap sebagai inti pelajaran
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atau dapat dilakukan dengan memberikan tindak lanjut atas pembelgaran yang
dilakukan.

Kegiatan pembelgaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan
yang ditandai oleh adanya kegiatan pengel olaan kelas, penggunaan media, sumber
belajar dan pengguanaan metode serta strategi pembelgjaran. Rangkaiankegiatan
pembelgjaran tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru yang secara
optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan guru. Adapun pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran tersebut diuraikan secara sederhana sebagai berikut.

a) Pengelolaan kelas

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas untuk mewujudkan
proses pembelgjaran di kelas yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang
guru dalam pengelolaan kelas, seperti pelaksanaan piket kebersihan kelas,
ketepatan wakru masuk dan keluar kelas, melakukan absens setiap akan memulai
proses pembelgjaran dan melakukan pengaturan tempat duduk peserta didik.

b) Penggunaan media dan sumber belgar

Kemampuan menggunakan media dan sumber belgar tidak hanya
menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, media
audio visual. Kemampuan guru dalam penggunaan media dan sumber belgar
lebih ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada disekitar sekolahnya,
seperti memanfaatkan media yang sudah ada.

c) Penggunaan metode pembelgaran
Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelgjaran

sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Karena peserta didik memiliki
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interes yang sangat heterogen, idealnya seorang guru harus menggunakan metode
pembelgaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya
jawab, metode diskusi dipadukan dengan penugasan dan sebagainya.

Sebagal pelaksana pembelgjaran, guru harus mampu melakukan kegiaan
membuka atau menutup kegiatan pembelgaran, mampu mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber belgar dengan baik, menggunakan metode
belgjar, serta mampu menggunakan berbaga macam strategi belgar demi
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Seorang guru dalam konteks melaksanakan tugasnya sehari-hari,
hendaknya semata-mata hanya mengharapkan amal saleh dan ganjaran pahala dari

Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt.Dalam QS. Al- Kahfi/18:110.

z
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Terjemahnya:
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Esa." Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan ama yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya."*’

Wujud dari perilaku guru adalah kegiatan guru dalam kegiatan
pembelgaran, yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pengajaran,
mel aksanakan pembelgaran, dan mengevaluasi hasil belgjar. Guru harus mampu
memenuhi standar dalam proses pendidikan, yaitu standar nasional pendidikan

yang berkaitan dengan pelasanaan pembelgjaran pada satuan pendidikan untuk

“’K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 460.



mencapal kompetensi lulusan. Standar proses meliputi tugas-tugas pokok yang
harus dilaksanakan oleh guru. Standar proses meliputi perencanaan proses
pembelgjaran, pelaksanaan proses pembelgjaran, penilaian hasil pembelgaran dan
pengawasan proses pembelgjaran untuk terlaksananya proses pembelgaran yang
efektif dan efisien. Sedangkan tugas-tugas pokok yang harus dilaksanakan guru
meliputi perencanaan proses pembelajaran, pel aksanaan proses pembel gjaran serta
penilaian hasil pembelgjaran.®

3) Penilaian pembelgaran

Penilaian hasil belgar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelgaran dan juga proses
pembel gjaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini, seorang guru dituntut memiliki
kemampuan dalam pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat
evaluasi, pengelolaan dan penggunaan hasil evaluasi.*

Penilaian pembelgjaran, dapat dilakukan dengan prosedur penilaian proses
dan penilaian hasil akhir pembelgjaran. Penilaian dalam proses pembelagjaran
bertujuan mendapatkan balikan mengenai tahap pencapaian tujuan selama proses
pembelgaran. Penilaian pada akhir proses pembelgjaran bertujuan mengetahui
penguasaan peserta didik terhadap materi pelgaran. Jenis penilaian yang
diterapkan juga bervariasi dapat dengan tes lisan, tes tetulis, maupun tes

perbuatan.

“8K arina Firda, Kinerja Guru pada Pengelolaan Kelas, (Surakarta: Unmuh, 2018),h. 2.

“Direktorat Tenaga K ependidikan, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat Tenaga
Kependidikan, Ditjen PMPTK, Depdiknas., 2008),h. 75.
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Setiap bagian saling mendukung dan serta berkaitan dengan yang lainnya,
evaluas atau penilaian pembelgaran tentunya tidak dapat dilakukan apabila
materi belum dituntaskan, demikian pula sebaliknya guru tidak dapat mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi apabila tidak dilaksanakan penilaian
pembel g aran.

Ukuran kualitas kinerja guru dapat dilihat dari produktifitas pendidik yang
telah dicapai menyangkut output peserta didik yang dihasilkan. Sementara Hamid
Darmadi mengatakan ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawab moral
dipundaknya®® Dapat dikatakan bahwa kinerja guru mencakup proses sejauh
mana kemampuan kerja yang diperlihatkan oleh guru dalam proses perencanaan
pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran, serta penilaian pembelgjaran sebagai
tugas dan tanggung jawab untuk mencapa tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Kinerja seorang guru dikatakan baik apabila guru telah melakukan unsur-
unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
menguasai dan mengembangkan bahan pelgaran, kedisiplinan dalam mengajar
dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengagjaran, kerjasama antara
guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah serta guru dengan orang tua
peserta didik, kepemimpinan yang menjadi panutan peserta didik, serta tanggung
jawab terhadap tugasnya.

Dadang Suharda mengemukakan tiga macam karakteristik yang sangat

berpengaruh dalam proses mengajar yang berhasil, yaitu kepribadian guru,

*Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi),
(Bandung: Alfabeta, 2009), h.60.
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profesionalitas guru, dan latar belakang keahlian yang dikuasainya berdasarkan

pendidikan sebelumnya, karakteristik tersebut adalah karateristik pribadi,

profesional, dan latar bel akang keahlian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a) Karakteristik pribadi meliputi kepercayaan diri, rasa tanggung jawab terhadap
kewgjiban, suara yang khas sebagai seorang berkepribadian, serta kesehatan
yang terjaga.

b) Karakteristik profesional meliputi topik yang digarkan dengan baik,
menerangkan dengan jelas dan logis, menyampaikan materi dengan
sistematis, mempunyai kemampuan ekspresi diri, cakap membangkitkan
minat dan motivasi, sert merencanakan dan membuat persiapan.

c) Karakteristik latar belakang keahlian meliputi latar belakang pengetahuan
yang tepat dengan mata pelagjaran dan dapat menyesuaikan mata pelajaran
dengan kemampuan peserta didik.>*

Dalam memenuhi tuntutan keprofesionalannya guru harus mampu
memaknai setiap kegiatan pembelgaran yang dilaksanakannya sebagai pengajar
dalam membentuk pribadi peserta didik yang baik serta berkualis, kemampuan

berfikir yang berkualitas, dan pengetahuan peserta didik yang berkualitas pula.

Ali Hasan mengklasifikas beberapa ciri orang profesional yaitu:
"mengusai secara baik suatu bidang tertentu melebihi rata-rata orang kebanyakan

dan memiliki komitmen mora yang tinggi atas kerja yang biasanya tercermin

*Dadang Suharda, Supervis Profesional(Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Otonomi Daerah), h. 71.
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dalam kode etik profesinya".>

Selain sebagai tenaga profesional, seorang guru
apabila ditinjau dari sudut pandang agama Islam maka seorang mempunyai
kedudukan beberapa dergjatyang mulia di sisi Allah sebagaimana firman Allah

dalam QS. a-Mujadilah/58:11.
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Terjemahnya:
Ha orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Kandungan ayat ini memberikan penjelasan bahwa adanya bentuk
pengakuan akan kedudukan guru bukan hanya sebagai profesi sembarangan, akan
tetapi jauh melampaui sisi pengabdian dan pengentasan kebodohan mengingat
substansi spiritualitas moral dan kelangsungan dalam dinamika peradaban dan
kelangsungan masyarakat.

Guru adalah seorang yang penuh dengan tanggung jawab dan sebagai
pengemban. Maka, seorang guru harus mempunyai orientas pada adanya sebuah
inovasl, kreasi, demokrasi, dan edukasi yang bertujuan untuk terciptanya

masyarakat yang adil, makmur, dan sgjahtera yang dalam melaksanakan tugasnya

M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Pedoman IImu Jaya. 2003), h. 83.

3 ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543.
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tidak terbatas oleh batasan ruang dan waktu. Demikian pula seorang guru dituntut
untuk selalu mempunyai motivasi kerja yang tinggi sehingga motivasi memainkan
peranan penting dalam menentukan kinerjanya.

Posisi guru dalam proses pembelgaran memegang peranan yang sangat
penting. Oleh karena itu peranannya belum dapat digantikan oleh apapun. Karena
peranannya yang sangat penting maka guru dituntut untuk memiliki kinerja yang
baik agar mampu merealisasikan harapan semua pihak, baik peserta didik, kepala
sekolah maupun masyarakat luas. Dalam mencapai mutu pendidikan yang baik
sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam menggar sehingga kinerja guru
menjadi salah satu faktor utama untuk mencapai keberhasilan suatu
pendidikan.Dalam hal ini guru perlu memiliki kapasitas dalam mewujudkan
tujuan pendidikan yang bermutu.>*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah
hasil yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas meliputi: perencanaan
pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran, serta penilaian pembelgaran dalam

rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

c. Tujuan penilaian kinerja guru

Penilaian kinerja guru bertujuan untuk memperoleh informas tentang
kinerja guru di masa lalu dan memprediksi kinerja guru di masa depan. Menurut
Syafarudin Alwi dalam Barnawi dan Mohammad Arifin mengemukakkan secara

teoritis tujuan penilaian dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation dan

**Firmansyah, Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah dan Kinerja Guru Terhadap
Mutu Pendidikan di MTs Negeri Kota Palopo, Tesis, (Pascasarjana: IAIN Palopo, 2019), h. 44.
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development yang bersifat evaluation harus menyelesaikan, antara lain 1) hasil
penilaian digunakan sebagai dasar pemberian kompensasi, 2) hasil penilaian
digunakan sebagai staffing decision,3) hasil penilaian digunakan sebagai dasar
mengevaluasi sistem seleksi. Sementara yang bersifat development penilai harus
menyelesaikan, antara lain 1) prestas riil yang dicapai individu, 2) kelemahan-
kelemahan individu yang menghambat kinerja, 3) prestasi-prestasi yang
dikembangkan.®
Upaya mewujudkan kinerja yang baik diperlukan proses penilaian kerja.
Penilaian kinerja guru diartikan sebagai penilaian dari tiap butir kegiatan utama
guru dalam rangka pembinaan karier dan kepangkatan dan jabatannya. Menurut
Uhar Suharsaputra bahwa penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan guna
menilai perilaku pegawai dalam pekerjaannya.>®
Penilaian kinerja guru merupakan proses membandingkan antara kinerja
aktual dan kinerja ideal untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dalam periode tertentu. Informas tentang hasil
penilaian kinerja guru sangat membantu dalam upaya mengelola guru dan
mengembangkannya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Secara
umum, penilaian kinerja guru memiliki duafungs utama yaitu:
1.  Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi
dan keterampilan yang diperlukan pada proses pembelgaran,
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan

fungs sekolah/madrasah. Dengan demikian, profil kinerja guru sebagai
gambaran kekuatan dan kelemahan guru dan dimaknai sebagai analisis

*Barnawi dan Mohammad Arifin, Instrumen Pembinaan, Peningkatan & Penilaian
Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 39.

*®Uhar  Suharsaputra, “Pengembangan Kinerja ~ Guru”, dalam http://
uharsputra.wordpress.com/pendidikan/pengembangan-kinerja-guru/, diakses pada tangga; 11 Mel
2021 pukul 19.30 WIB.
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kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiagp guru, yang dapat
dipergunakan sebagai basis untuk merencanakan penilaian kinerja guru.

2. Untuk menghitung angka kredit yang diperolen guru atas kinerja
pembelgaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun
tersebut. Kegiatan penilaian kinerja dilakukan setiap tahun sebagal
bagian dari proses pengembangan karier dan promos guru untuk
kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya.>’

Penilaian kinerja dapat memberikan manfaat untuk kepentingan
pengembangan, penghargaan, motivasi, dan perencanaan sumber daya manusia.
Daam ha pengembangan hasil penilaian kinerja dapat menjadi informasi untuk
menentukan jenis pelatihan yang diperlukan dalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pegawai. Dalam ha penghargaan, hasil penilaian kinerja dapat
menjadi dasar dalam menentukan kompensasi maupun kenaikan jabatan pegawai.
Dalam ha motivas, hasil penilaian kinerja dapat meningkatkan rasa tanggung
jawab dan disiplin kerja yang lebih baik. Selain itu, hasil penilaian kinerja juga
dapat menjadi sumber data untuk menentukan perencanaan sumber daya manusia
dalam organisasi.

Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat untuk
menentukan berbagal kebijakan yang berpengaruhpada peningkatan mutu dan
kinerja guru sebaga ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam
menciptakan insan yang cerdas, dan komprehensif.

Selain yang dikemukakan di atas Risnawatiririn mengemukakan bahwa,

penilaian kinerja guru bermanfaat bagi sekolah yaitu sebagai berikut.

a. Penyesuai an-penyesuaian kompensasi personel sekolah.
b. Perbaikan kinerja personil sekolah.

*Ditien PMPTK, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta: Direktorat
Jenderal PMPTK, Kemendiknas, 2010), h. 3.
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c. Kebutuhan latihan dan pengembangan personel sekolah.

d. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan, promosi, mutasi,
pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan personel baru.

e. Penelitian personel sekolah.

f. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain personel sekolah.*®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa bagi guru, penilaian
kinerja guru merupakan pedoman untuk mengetahui unsur-unsur kinerja yang
dinilai dan merupakan sarana untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan individu
dalam memperbaiki kualitas kinerjanya karena dengan adanya penilaian kinerja,
guru dapat memahami dan mengetahui apa yang dimaksud dengan kinerja dan
unsur-unsur yang terdapat didalamnya harus diperhatikan. Selain itu, guru juga
dapat mengetahui lebih jauh tentang kekuatan diri sendiri sehingga dapat
mengembangkannya secara optimal dan dapat memperbaki kelemahannya

sedimikian mungkin agar dapat mel aksanakan tugas-tugasnya secara profesional .

d. Faktor yang memengaruhi kinerja guru

Ketercapaian kinerja yang produktif ditunjang oleh kemauan kerja yang
tinggi, kemampuan kerja yang sesuai, lingkungan kerja yang nyaman penghasilan
yang memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosid yang memadai,
kondisi kerjayang manusiawi dan hubungan kerja yang harmonis.>

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kinerja adalah pekerjaan yang
menarik, upah yang bak, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan,

lingkungan dan suasana kerja yang baik, promosi, merasa terlibat dalam kegiatan

®Risnawatiririn,  Konsep  Kinerja  Guru, dalam  http:/  risnawatiririn.
Wordpress.com/2012/01/17/ konsep-kinerja-guru/. Diakses pada tanggal 12 Juli 2021 pukul 14.20
WIB.

*Sinungan Muchdarsyah, Produktivitas: Apa dan Bagaimana, (Bandung: Bumi Aksara,
2005), h. 14.
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organisas, pengertian dan simpati atas persoalan pribadi, dan disiplin kerja yang
keras.%

Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu sgja, tetapi dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari guru
itu sendiri, contohnya ialah kemampuan, keterampilan, kepribadian, perseps,
motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar guru seperti gaji,
sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan.®*

Pendapat lain menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru
antara lain faktor intrinsik guru (individual) yaitu SDM dan ekstrinsik, yaitu
kepemimpinan, tim, sistem, dan situasional. Uraian dari faktor tersebut adalah
sebagal berikut:

1) Faktor individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki.

2) Fakor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas mangjer dan team leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja.

3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan sesama anggoa tim, dan kekompakan.

4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh

pimpinan sekolah, proses organisasi, kultur organisasi (sekolah).

®panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Semarang: Rineka Cipta, 2009), h. 67.

' Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, h. 29.
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5) Faktor kontekstual (situasional) meliputi tekanan dari perubahan lingkungan
eksternal dan internal .2
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan secara garis besar terdiri dari faktor intrinsik
dan faktor ekstrinsik. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor individu, kepemimpinan,

tim, sistem, dan situasional.

c. Kiriteriapenilaiankinerja guru

Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem pengelolaan kinerja
berbasis guru yang didesain untuk mengevaluasi tingkatan kinerja guru secara
individu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara maksimal yang
berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik. Ini merupakan penilaian yang
sangat penting untuk mengukur kinerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya
sebagai bentuk akuntabilitas sekolah.

Penilaian adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan
interpretasi data sebagai bahan dalam rangka pengambilan keputusan.®® Dengan
demikian dalam setiap kegiatan penilaian ujungnya adalah pengambilan
keputusan. Berbeda dengan penelitian yang berujung pada pemecahan masalah.
Penilaian kinerja merupakan sistem formal yang digunakan untuk menilai kinerja
secara periodik yang ditentukan oleh organisasi. Hasilnya dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan dalam rangka pengembangan pegawai, pemberian reward,

®2Martinis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta: GP Press, 2010), h.
129.

®Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga, Suara Pembaharuan, (online),
http://www.suarapembaharuan.com/News/1999/01/220199/0OpEd, (diakses pada tanggal: 10 Juli
2021), h. 67,



perencanaan pegawai, pemberian konpensasi dan motivasi. Setiap pegawai
dilingkungan organisasi manapun sudah tentu memiliki tugas pokok, fungs dan
tanggung jawabnya sesuai dengan deskripsi tugas yang diberikan pimpinan
organisasi. Menilai dan mengukur kinerja guru perlu ditetapkan kriterianya.

Penilaian kinerja sebagai prosedur yang forma dilakukan di dalam
organisasi  untuk mengevaluasi subjek penilaian® Penilaian kinerja juga
merupakan proses yang dipakaioleh organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan
kerja individu karyawan.®® Pendapat lain menjelaskan bahwa penilaian kinerja
adalah proses evaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaanmereka
ketika dibandingkan dengan satu set standar dan kemudian mengkomunikasikan
informasi tersebut.®

Adapun tujuan penilaian yaitu:
1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran mangjemen dan pegawai.
2) Memotivas pegawal untuk memperbaiki kinerjanya.
3) Mendistribusikan reward dari organisas atau instansi yang berupa kenaikan

pangkat dan promosi yang adil.

4) Mengadakan penelitian manajemen personalia.®’

Adapunmanfaat penilaian Kkinerja bagi suatu organisasi termasuk

organisas sekolah dikemukakan sebagai berikut.

®Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), h. 25.

®*Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: STIE YKPN, 2004), h.
56.

®Mathis dan Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Emban
Patria, 2001), h. 4.

% Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga, Suara Pembaharuan, (online),
http://www.suarapembaharuan.com/News/1999/01/220199/0OpEd, (diakses pada tanggal: 10 Juli
2021), h. 67.
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1) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
2) Perbaikan kinerja.
3) Kebutuhan latihan dan pengembangan.
4) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan,
pemberhentian dan perencanaan pegawai.

5) Untuk kepentingan penelitian pegawai.®®

Husaini Usmanmengemukakan lima faktor yang menjadi kriteria paling
populer dalam membuat penilaian kinerja yaitu: (1) kualitas pekerjaan, melipuiti
akurasi, ketelitian, penampilan, dan penerimaan keluaran, (2) kualitas pekerjaan,
meliputi: volume keluaran dan kontribusi, (3) supervisi yang diperlukan, meliputi:
saran, arahan, dan perbaikan, (4) kehadiran, meliputi regulasi, dapat
dipercayaldiandalkan dan ketepatan waktu, dan (5) konversi, meliputi pencegahan
pemborosan, kerusakan dan pemeliharaan peralatan. Aspek-aspek kinerja ini
dapat dijadikan landasan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja
seseorang.®®

Sebenarnya banyak faktor yang membentuk kinerja seseorang antara lain
kemampuan, usaha yang dilakukan, serta dukungan. Kemampuan ditentukan oleh
bakat, ketertarikan, dan kepribadian, sedangkan usaha yang dilakukan melipuiti
motivasi, etika kerja, kehadiran, rancangan pekerjaan dan yang termasuk
dukungan meliputi pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, standar

kinerja dan mangemen serta rekan kerja. Apabila keseluruhan faktor di atas

%Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga, Suara Pembaharuan, (online),
http://www.suarapembaharuan.com/News/1999/01/220199/0OpEd, (diakses pada tanggal: 10 Juli
2021), h. 67.

®Husaini Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rodya Karya, 2004), h. 489.
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diperhatikan oleh organisasi termasuk organisasi sekolah, maka kemungkinan
penciptaan kinerjaindividu guru dapat dioptimalkan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa kinerja secara umum
dapat di ukur denganberbagal aspek yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan
waktu pelaksanaan, biaya, inisiatif, pengetahuan dan kemampuan bekerja atau
kompetensi, perencanaan kerja, komunikasi, supervisi, kehadiran dan konservasi.

Salah satu faktor yang memerlukan perhatian agar penilaian kinerja
dapatberhasil sesuai dengan tujuannya adalah penetapan kriteria penilaian yang
akandigunakan sebagai standar penilaian. Terdapat berbagai rumusan menyangkut
kriteria atau indikator penilaian kinerja yang dapat diterapkan diberbagai
organisas dan bidang pekerjaan termasuk guru. Beberapa rumusan kriteria
tersebut antaralain :

1) Kualitas (akurasi,ketuntasan, penampilan kerja yang dapat diterima).

2) Produktivitas (kualitas,volume kerja, efisiensi kerja yang dihasilkan).

3) Pengetahuan kerja (keterampilan teknis, praktis, dan informasi yang
digunakan dalam bekerja).

4) Reliabilitas (penye esaian tugas-tugas, upaya dan tindak lanjut).

5) Auviabilitas (istirahat kerja, periode makan, catatan daftar hadir keseluruhan).

6) Keterampilan mangerial (planning, organizing, actuating, controlling),
pengembangan organisai, analisis masalah, pengambilan keputusan, relas

interpersonal, komunikasi, pengakuan jabatan, keamanan, kesehatan).

Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), h.
43.
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Berpijak pada pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa secara umum

indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja seseorang antara lain

yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kualitas dari hasil pekerjaan: penampilan kerja yang dapat diterima,
ketepatan kerja, wawasan, inisiatif, ketuntasan.

Kuantitas kerja. volume kerja, efisenss kerja yang dihasilkan, tingkat
penyelesaian.

Pengetahuan kerja. keterampilan teknis dan praktis, informas yang
digunakan dalam bekerja.

Kerjasama dan kemandirian: kemampuan mengikuti petunjuk tanpa supervise
langsung, pertanggungjawaban, dan disiplin.

Kehadiran: catatan daftar hadir keseluruhan (absen, sakit, mangkir).
Profesionalisme: planning, organizing, actuating, controlling, analisis
masal ah, pengambilan keputusan, pengakuan jabatan, kemampuan bekerja.™*

Pendapat lain mengemukakan kriteria penilaian kinerja antara lain:

kualitas kerja, kuantitas kerja, kedalaman pengetahuan, kerjasama, loyalitas,

kehadiran, kgjujuran, dan inisiati

f,72

Berkaitan dengan penelitian ini, dalam konteks pendidikan, maka penilaian

untuk mengukur kinerja guru didasarkan kepada hasil pelaksanaan tugas guru

sebaga tenaga profesional, merujuk pada regulasi yang berlakuyaitu Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 poin

™Judge A. Timothy & P. Stephen Robbins, Perilaku Organisasi: Konsep, Kontrovers,

Aplikasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 1.

2Judge A. Timothy & P. Stephen Robbins, Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi,

Aplikasi, h. 15,
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(2), merencanakan pembel gjaran, melaksanakan proses pembelgjaran, dan menilai

hasil pembelgjaran.

3. Kompetens guru

Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar
Kuaifikas Akademik dan Kompetens Guru, dijelaskan bahwa standar
kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama yang
harus dimiliki oleh seorang guru untuk meningkatkan kinerja guru yaitu:
a. Kompetens pedagogik

Kompetensis pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru berkenaan dengan karakteristik peserta didik dilihat dari berbagai
aspek, seperti moral, emosional, dan intelektual. Seorang guru harus menguasai
teori belgar dan prinsip belgjar, karena peserta didik memiliki karakter, sifat, dan
kemampuan yang berbeda.
b. Kompetens kepribadian

Kompetens kepribadian adalah tata nilai termasuk norma, moral, estetika,
dan ilmu pengetahuan dapat memengaruhi perilaku etika peserta didik sebagai
pribadi dan sebagai anggota masyarakat.Penergpan disiplin yang baik dalam
proses pendidikan dapat menghasilkan sikap, mental, watak, dan kepribadian
peserta didik yang kuat. Guru dituntut harus mampu membelgarkan peserta
didiknya tentang disiplin diri, belgjar, membaca, menghargai waktu, mematuhi
aturan atau tata tertib dan belgar bagaimana harus berbuat.

Seorang guru harus memunyai kemampuan yang berkaitan dengan

kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru. Aspek-aspek yang diamati
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adalah 1) bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia, 2) menampilkan diri sebaga pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 3) menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dan beribawa, 4) menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri, 5) menunjang tinggi

kode etik profesi guru.

c. Kompetens sosial

Seorang guru memiliki kemampuan sosial dalam masyarakat dalam rangka
pelaksanaan proses pembelgaran yang efektif. Kemampuan sosia meliputi
kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul, dan memunyai
jiwa yang menyenangkan. Kriteria kinerja guru yang harus dilakukan adalah 1)
bertindak obyektif dan tidak diskriminatif, 2) berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua dan
masyarakat, 3) beradaptas ditempat bertugas diseluruh wilayah Indonesia yang

memiliki keberagaman sosia budaya.

d. Kompetensi profesional

Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelgaran. Guru
memunyal tugas untuk mengarahkan kegiatan belgar peserta didik untuk
mencapal tujuan pembelgaran serta dituntut mampu menyampaikan bahan
pembelgaran. Guru harus selalu memperbaiki dan menguasai materi pelgaran
yang disgjikan persigpan dari materi diusahakan dengan jalan mencari informasi

melalui berbagal sumber seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses internet,
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seladu mengikuti perkembangan dan kemajuan tentang materi yang disgjikan.
Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembelgjaran dapat diamati
dari beberapa aspek, yaitu 1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelgjaran yang diampu, 2) menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelgjaran atau bidang pengembangan yang
diampu, 3) mengembangkan materi pelgjaran yang diampu secara kresatif, 4)
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif, 5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.”®

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa, setiap pekerjaanyang dilakukan
memiliki hasil yang sesuai dengan kinerja yang dilakukan. Demikian hanya
dalam lembaga pendidikan khususnya pada kinerja guru yang ditunjang dengan
adanya keahlian, komitmen, dan keterampilan akan menghasilkan profesionalisme
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, guru yang
berkinerja positif dalam setiap pekerjaannya harus memiliki sifat tanggung

jawabdalam proses pembel gjaran yang berlangsung.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini dimaksudkan agar dapat memudahkan dalam
memahami rencana penelitian ini. Oleh karena itu, berikutini digambarkan bagan
kerangka pikirdiharapkan dapat menjadi pedoman arah penelitian yang akan

dilaksanakan.

"Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Nomor 16
tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, ( Jakarta: Depdiknas,
2007), h. 85.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Bagan kerangka pikir tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang akan

dilakukan ini tentang kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah di Bungadidi

berpijak pada landasan religius yaitu Al Qur'an dan Hadist dan landasan yuridis

yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, danPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13

Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Penelitian ini

mendeskripsikan tipe kepemimpinan yang mana diterapkan Kepala Madrasah

Ibtidaiyah Bungadidi dalam memimpin pendidikan terutama dalam dimensi

meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidailyah Bungadidi Kecamatan Tana

Lili Kabupaten Luwu Utara. Hasil penelitian dipresentasikan dalam bentuk tesis.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

1. Jenis penelitian

Penelitian lapangan ini didesain dalam jenis pendlitian kualitatif, yaitu
penelitian yang mengungkap atau menggambarkan fakta atau gejala apa adanya
dengan cara mengumpulkan informasi menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan.! Penelitian ini menyajikan data dan hasil analisis secara deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari objek penelitian.
Melalui penelitian ini, data lapangan diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau
narasi menurut keadaan atau gejala pada objek penelitian, dan tidak diubah dalam
bentuk simbol atau bilangan.

Berdasarkan asumsi tersebut maka dapat dijelaskan bahwa jenis penelitian
ini menggambarkan fakta atau gejala apa adanya dalam bentuk kata-kata, kalimat
atau narasi tentang kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi di kecamatan Tana Lili kabupaten Luwu

Utara

2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
mangjemen pendidikan sesuai bidang keilmuan peneliti. Pendekatan manajemen

pendidikan digunakan oleh peneliti adalah bahwa dengan berpijak pada teori-teori

!Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h.
234.
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pendidikan, maka hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam
kaitannya dengan meningkatkan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
dapat diungkapkan atau disgjikan.

Berdasarkan pendekatan penelitian ini, maka hasil penelitian akan dapat
mengungkapkan tentang bagaimana kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Bungadidi, bagaimana kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, dan apa sgja
hambatan Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam dalam meningkatkan kinerja guru

pada M adrasah | btidaiyah Bungadidi kecamatan Tana Lili kabupaten Luwu Utara.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokas atau tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Madrasah
Ibtidaiyah Bungadidi kecamatan Tana Lili kabupaten Luwu Utara. Pemilihan
lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa tempat tinggal peneliti
berada satu kota dengan lokasi penelitian, transportasi dari tempat tinggal peneliti
ke lokasi penelitian sangat lancar. Demikian juga dalam hal waktu dan biaya tidak
menjadi faktor hambatan dalam melaksanakan penelitian ini. Pertimbangan ini
merujuk pada pendapat Lexy J. Maeong, bahwa salah satu faktor yang perlu
dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian adalah faktor waktu
dan kelancaran transportasi dari alamat peneliti ke lokasi penelitian.?

Selain itu, pertimbangan lainnya adalah bahwa para guru Madrasah

Ibtidaiyah Bungadidi dan kepala madrasah tergolong telah memiliki kriteria

’Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XXVI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 87.



sebagaimana yang dikemukakan oleh Sanafiah Faisal dalam Djam’an Satori,
yaitu:
1. Merekatergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan
yang tengah diteliti;
2. Mereka mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi;
3. Mereka tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasannya
sendiri;
4. Mereka yang pada mulanya cukup asing dengan peneliti sehingga lebih
menggairahkan untuk dijadikan sumber informasi atau narasumber.>
Adapun jangka waktu penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu

pada bulan Juli dan Agustus 2021.

C. Subjek dan Objek Pendlitian
Subjek penelitian ini sekaligus sebagai sumber data primer penelitian
terdiri atas Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, dan para guru serta

Pengawas Pendidikan Madrasah Ibtidalyah Bungadidi kecamatan Tana Lili

kabupaten Luwu Utara. Selain itu, juga melibatkan beberapa stakeholder lainnya

sebagai informan untuk pendukung data penelitian.
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini difokuskan pada tiga aspek
yaitu:

1.  Aspek kepemimpinan kepala Madrasah |btidaiyah Bungadidi kecamatan Tana
Lili. Pada aspek ini diperoleh data tentang tipe kepemimpinan yang
diterapkan dalam memimpin penyelenggaraan pendidikan.

2. Aspek kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi kecamatan Tana Lili.
Pada aspek ini diperoleh data tentang kinerja guru dalam mel aksanakan tugas

pembel gjaran, apakah kategori baik sekali, baik, atau kategori kurang baik.

®Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I1; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 55.
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3. Agspek faktor penunjang dan hambatan dalam meningkatkan kinerja guru di

Madrasah |btidaiyah Bungadidi kecamatan Tana Lili kabupaten Luwu Utara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti dalam
memperoleh data dari subjek pendlitian. Untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini, peneliti merujuk pada pendapat Sugiyono, bahwa “dalam penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data lebih banyak pada observas partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi”.*

Teknik pengumpulan data mempunyai peranan penting dalam menentukan
kualitas penelitian. Apabila teknik pengumpulan data akurat, maka hasilnya akan
akurat, dan sebaliknya apabila teknik pengumpulan data tidak akurat, maka
hasilnya pun tidak akurat.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka teknik pengumpulan data penelitian
ini terdiri atas teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observas

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung ke lapangan terhadap situasi sosiad mengenal
peristiva, perilaku atau keadaan pada objek yang akan diteliti. Observas
merupakan kegiatan melakukan pengamatan langsung di lapangan secara sengaja

dan sistematis mengenai fenomena sosial yang kemudian dilakukan pencatatan

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, (Cet. XIlI; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 225.
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Secara praktik, pendliti melakukan pengamatan pada objek penelitian
dengan menggunakan observas partisipatif, yaitu "peneliti ikut terlibat bersama
dengan objek yang diteliti".> Hal-hal yang menjadi sasaran observasi antara lain
yaitu perangkat pembelgaran guru, pelaksanaan pembelgjaran secara online
dengan memerhatikan proses kegiatan yang tampak pada layar monitor laptop.

Instrumen yang digunakan adalah lembar pencatatan, yaitu peneliti
menggunakan buku atau aat tulis menulis lainnya mencatat fenomena atau
merekam peristiwa yang terjadi terkait dengan kepemimpinan kepala madrasah
dan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi kecamatan Tana Lili

kabupaten Luwu Utara.

2. Teknik wawancar a

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.® Artinya, bahwa wawancara adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan pada informan.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur artinya, penéliti
mengaj ukan pertanyaan sesuai dengan item-item pertanyaan yang telah disediakan
sebelumnya. Untuk keperluan pencatatan, peneliti mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan secara tertulis sebagai pedoman wawancara. Sedangkan wawancara

tidak terstruktur, peneliti mengagjukan pertanyaan tanpa terikat pada daftar

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, h. 227.
®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, h. 231.
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pertanyaan. Untuk keperluan pencatatan informasi, peneliti mempersiapkan buku
kecil.

Peneliti melakukan wawancara terhadap pengawas pendidikan, kepala
Madrasah Ibtidaiyah, dan para guru Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi. Wawancara
dilakukan baik secara langsung di madarasah maupun secara tidak langsung yaitu
melalui alat komunikasi handphone (HP), dan waktunya disesuaikan dengan

kondisi dan kesediaan responden sebagai sumber data primer.

3. Teknik dokumentasi

Dokumentas dalam konteks penelitian ilmiah adalah catatan kejadian
nyata yang sudah lampau baik dalam bentuk lisan, tulisan, maupun hasil karya.
Menurut Sugiyono, "Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang”.’

Kaitannya dengan penelitian ini, dokumen yang dibutuhkan berupa data
tentang visi, misi dan tujuan madrasah, perangkat pembelgjaran sebagai instrumen
perencanaan pembel gjaran, dokumen tentang kriteria kompetensi kepala madrasah
dan guru, jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi. Peneliti

merekam atau mengkopi data tersebut.

E. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji validitas atau keabsahan data, peneliti mencocokkan atau
membandingkan data dari berbagai sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara),

tulisan (pustaka), maupun data hasil observasi. Uji keabsahan data terhadap data

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, h. 240.
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hasil penelitian ini yang desain kualitatif dilakukan dengan cara peningkatan

ketekunan dalam penelitian, dan caratriangulasi.

1. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan artinya peneliti melakukan pengamatan secara
cermat dan berkelanjutan. Peneliti melakukan pengecekan kembali apakah data
yang ditemukan benar/valid atau tidak benar, dan dapat memberikan deskripsi
data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati peneliti di Madrasah

I btidaiyah Bungadidi.

2. Teknik triangulas

Teknik triangulasi sebagai cara pemeriksaan keabsahan data digunakan
agar data yang dianalisis sahih dan dapat ditarik kesimpulan dengan benar. Cara
triangulasi dilakukan di mana peneliti membandingkan data hasil observasi
dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan.

Teknik triangulasi diklasifikass menjadi dua macam, yaitu triangulas

teknik dan triangulasi sumber.

a. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik peneliti gunakan untuk memvalidasi data yang berbeda-
beda guna mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini, pendliti
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap sumber data yang

sama. Untuk memperjelas implementasinya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Observas
partisipasi

Peneliti

Dokumentasi

Gambar 3.1 llustrasi implementasi triangulasi teknik
b. Triangulasi sumber
Triangulas sumber peneliti gunakan untuk validasi data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
teknik yang sama terhadap sumber yang berbeda. Untuk memperjelas

implementasinya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.2 llustrasi implementasi triangulasi sumber

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam suatu penelitian adalah suatu tahap yang sangat
menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang dilaksanakan. Kesalahan

dalam menganalisis data penelitian, akan berakibat langsung terhadap proses dan
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hasil penelitian. Sugiyono mengemukakan, analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpuilan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?
Miles and Huberman dalam Sugiyono menyatakan, aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan dengan cara data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.” Langkah-langkah analisis data kualitatif

tersebut diuraikan sebagai berikut.

1. Reduks data (datareduction)

Reduksi data merujuk pada proses menyeleksi, menyederhanakan,
memisahkan, dan mengubah bentuk data yang terdapat pada catatan |apangan.
Dalam mereduksi data peneliti membuat ringkasan yang berisi uraian hasil
penelitian terhadap catatan lapangan. Semua data dari catatan lapangan,
direduks guna memudahkan dalam penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Matthew B. Miles menyamakan reduksi data dengan kondensasi data.
Kondensasi menurut Miles yaitu,

Data condensation refers to the process of selecting, focusing, simplifying,

abstracting, and/or transforming the data that appear in the full corpus

(body) of written-up field notes, interview transcripts, documents, and
other empirical materials.’

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, h. 244..
°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif R&D, h. 246.

O\Matthew B. Miles, etc, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, (United
States of Amarica, Arizona State University, 2014).
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Terjemahan bebas daripada pendapat Miles tersebut, bahwa kondensasi
data adalah kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan/atau mengubah data yang muncul dalam
korpus penuh (badan) catatan lapangan yang ditulis, wawancara, transkrip,
dokumen, dan bahan empiris lainnya. Oleh karena itu, jika mencermati
pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa tahapan analisis data dengan

teknik kondensasi membuat data lebih kuat atau akurat.

2. Penyajian data (data display)

Penygjian data yaitu kegiatan ketika sekumpulan informas disusun,
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sgjenisnya sehingga dengan demikian peneliti akan mudah untuk mengetahui
apa yang sudah ada dan telah terjadi dalam penelitian sehingga bisa

merencakan langkah apa yang seharusnya akan dilakukan selanjutnya.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion/verification)

Penarikan kessmpulan dilakukan setelah data disgjikan dan menjabarkan
berbagai data yang telah diperoleh, peneliti membuat kesimpulan sebagi hasi
dari penditian ini. Kesimpulan penelitian ini bersifat induktif, yaitu
kesimpulan yang diambil dari hasil analisis data dari berbagai sumber data
dan bersifat khusus atau individual di mana kesimpulan itu berlaku umum.
Misalnya, guru A dikatakan profesional karena memenuhi kualifikas

akademik yaitu sarjana pendidikan sehingga menguasai proses pembelgjaran,
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demikian halnya pada guru B dan juga pada guru C, maka dapat disimpulkan
bahwa semua guru yang memenuhi kualifikas akademik yaitu sarjana
pendidikan, insrumen perangkat/perencanaan pembelgaran, menguasai
pelaksanaan proses pembelgaran, dan hasil evauas pembelgaran baik dan
procedural, maka dapat dinilai sebagai guru yang memenuhi kriteria kinerja

yang baik.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISISDATA

A. Deskrips Data
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
a. Sgarah singkat berdirinya

Madrasah IbtidaiyahBungadidi berada di desa Bungadidi Kecamatan Tana
Lili Kabupaten Luwu Utara adalah sebuah lembaga pendidikan formal
keagamaan. Madrasah ini milik Yayasan Pendidikan Islam Pesantren Nurul Huda
dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 111 273 190 021, mulai beroperasi
pada tahun 1994. Madrasah ini memiliki luas tanah yaitu 1.500 x 1.500 meter
persegi, dan luas bangunan yaitu 1.000 meter persegi.

Madrasah Ibtidaiyahini terletak di sebelah Barat jalan raya transsulawesi
Selatan, Desa Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara. Didirikan
atas kesepakatan pengurus yayasan, dan dukungan dari pemerintah, tokoh
masyarakat dan tokoh agama di sekitar madrasah. Inisiatif dan dukungan tersebut
muncul atas dasar kesadaran pentingnya keberadaan madrasah yang terjangkau
bagi anak-anaknya.

b. Vis, Misi, dan Tujuan Madrasah

Sebagal sdlah satu lembaga pendidikan tentu memiliki visi, misi dan

tujuan tersendiri. Berikut dikemukakan visi, misi dan tujuan tersendiri tersebuit.
1) Visi madrasah
Visi madrasah adalah gambaran Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam

jangka waktu limatahun ke depan. Adapun visi madrasah tersebut yaitu:
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“Mewujudkan Pendidikan Terpadu yang Berkualitas, Berdaya Saing
Tinggi Membangun Masyarakat yang Berimtak dan Beriptek serta

Berakhlak Mulia”.!

2) Mis madrasah

Misi madrasah merupakan penjabaran daripada visi madrasah. Adapun

misi Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi sebagai berikut.

a)

b)

3)

Madrasah yang islami, bermutu, dan berinovatif.
Madrasah yang sistem pembelgarannya terarah dan berkelanjutan serta
memerhatikan aspirasi masyarakat sekitar.
Madrasah yang memberdayakan sumber daya yang tersedia demi
meningkatkan mutu pendidikan.
Madrasah yang senantiasa berusaha mencari dan memberikan yang terbaik.
Madrasah memberdayakan lingkungan madarasah sebagai sumber belgjar
serta menerapkan kepemimpinan berbasis madrasah untuk melibatkan seluruh
stakeholder dan komite madrasah.
Tujuan madrasah

Tujuan madrasah pada M adrasah Ibtidaiyah Luwu Utara yaitu:
Menjadikan peserta didik religius dan berkarakter.
Menghasilkan lulusan yang bermutu dan kompetitif.
Membentuk peserta didik yang terampil, disiplin dan mandiri.
Meningkatkan hasil nilai belgjar.

Meningkatkan prestasi di bidang non akademik.

'Sumber data, dokumentasi Staf Tata UsahaM adrasah | btidaiyah Bungadidi, 12 Juli 2021.
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f) Meningkatkan prestasi kelulusan peserta didik ke tingkat SMP/MI.

g) Terwujudnyalingkungan madrasah yang asri.
4) Potens guru dan peserta didik

a. Potens guru

Potens guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.1 Potensi Guru di Madrasah Ibtidaiyah Luwu Utara
Keadaan Tahun 2021
Status
No Nama Jabatan/Tugas Pegawai K eterangan
1 | Marlina S.Pd.| Kepala Madrasah PNS
1. Guru bahasa Arab
2 | Nel Yulida, AMaPd | GuruKelasl GTY Kelas 3-6; Ambo
Cek, S.Pd.I
— 2. Guru Bahasa Arab
3 | Agustiani, S.Pd. SD Guru Kelasll GTY kelas 1 dan 2: guru
kelasnya masing-
4 | lda, SPd., SD Guru Kelas|ll GTY masing.
3. Pelgjaran Agama:
5 | Mdlik, S.Pd., SD Guru Kelas IV GTY Qur’an Hadist,
Figih, SKI, Agidah
6 | Hirawati, S.Pd.| Guru KelasV GTY Akhlak diampu
oleh guru kelas
7 | Rahmawati, S.Pd.| Guru Kelas VI GTT Masing-masing
8 | Sugeng Rian S.Pd. Guru Matematika GTY
9 | Ambo Cek, S.Pd.l. Guru Penjaskes GTY

Sumber data: dokumentasistaf Tata Usaha Madrasah | btidaiyah Bungadidi, tahun 2021.

Berdasarkan data pada tabel 4.1, selanjutnya diklasifikasikan berdasar

pada status kepegawai an dan jenjang pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabd 4.2 Klasifikas Status Kepegawaian Guru dan Jenjang Pendidikan

Keadaan Tahun 2021
No. Status Jumlah Jenjang Pendidikan
Guru
D3 S1
1 PNS 1 - 1
2 Non PNS 8 1 7
Jumlah 9 1 8

Sumber data: dokumentasi staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi,
tahun 2021

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat dikatakan bahwa potensi guru di
Madrasah ini telah memenuhi kualifikasi akademik walau pun masih ada satu
orang yang berlatar belakang pendidikan program diploma 3 pendidikan. Pasal 9
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan,
Kualifikasi akademik sebagaimana disebutkan dalam Pasal 8 diperolen melaui
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.?> Namun demikin,
dapat dipahami bahwa potensi guru di Madrasah ini dapat dikatakan mampu
mengantarkan Madrasah mencapai visi yaitu, Mewujudkan Pendidikan Terpadu
yang Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi Membangun Masyarakat yang Berimtaqg
dan Beriptek serta Berakhlak Mulia.

b. Potens pesertadidik

Potens peserta didik pada Madrasah IbtidaiyahBungadidi Luwu Utara dapat

dilihat padatabel berikut.

“Republik Indonesia, Undang-Undang Nmor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
(Bandung: Fermana, 2006), h. 8.
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Tabel 4.3 Potensi Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi Luwu Utara

Keadaan Tahun 2021
Tahun Ajaran
Kelas
2018/2019 2019/2020 2020/2021

I 19 6 15

I 17 21 6
1l 26 18 22
IV 26 22 22
Vv 32 18 23
VI 22 24 16
Jumlah 142 109 104

Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha M adrasah Ibtidaiyah Luwu Utara,
Tahun 2021.

Memperhatikan potensi peserta didik pada tabel 4.3 jika dilihat dari segi
jumlah peserta didik tiga tahun terakhir kondisinya fluktuatif. Namun demikian,
penyelenggaraan pendidikan dalam rangka memberikan layanan pencerdasan

masyarakat berjalan dengan baik.

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah |btidaiyah Bungadidi Kecamatan
TanalLili Kabupaten Luwu Utara

Penygiian  deskrips  datahasil  penelitian pada bagian ini
dikemukakandengan berpijak pada tujuan penelitian yang pertama yaitu,
“mendeskripsikan  kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara”.Data hasil penelitian diperoleh
berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara

dan observas.
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Deskripsi tentang kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utaradifokuskan dalam kaitannya dengan
aspek peningkatan kinerja guru. Kepemimpinankepaa madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru menerapkan tipe kepemimpinan demokratis, yaitu
suatu sikap menghargai dan menerima hasil kesepakatan dalam menetapkan suatu
kebijakan.

Tipe kepemimpinan demokratis kepala madrasah tersebut nampak dalam
mengimplementasikan program prioritas sebagaimana diungkapkan oleh Marlina,
"program peningkatkan kinerja guru merupakan program prioritas saya selaku
kepala madrasah,yang merupakan hasil musyawarah dengan para guru dan
pengurus yayasan.Adapun bentuk program prioritas tersebut adalah kelengkapan
perangkat pembelgaran setiap guru (silbuas, RPP, program tahunan, dan program
semester), mengikutsertakan para guru dalam  kegiatan  seminar
pendidikan,mengikuti kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru), penyediaan
fasilitas pembelgjaran, dan melakukan supervisidan evaluasi.®

Terkait dengan pernyataan kepala madrasah tersebut,Ambo Cek salah
seorang guru mengungkapkan, bahwadalam rangka mengembangkan
profesionalitas guru, kepala madrasah mengundang para guru untuk berdiskusi
merencanakan arah program-program yang akan dilaksanakan untuk mencapai

tujuan madrasah sesuai dengan visi dan mis Madrasah IbtidaiyahBungadidi.

*Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang Kepaa
Madrasah, 12 Juli 2021
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Dalam rapat tersebut kepala madrasah memberikan kesempatan kepada semua
guru untuk mengungkapkan ide, saran bahkan kritik yang sifatnya membangun.*

Pernyataan yang senada diungkapkan pula oleh Malik bahwa,
pengembangan profesionalitas guru di Madrasah IbtidaiyahBungadidi biasanya
dibahas dalam rapat tahunan diawal semester, semua guru diminta untuk
memberikan pendapat dan gagasannya terkait dengan upaya peningkatan
profesionalitas guru, hambatan-hambatan yang dihadapi serta mencari solus
untuk mengatasi hambatan tersebut. Peningkatan profesionalitas guru merupakan
unsur dari alur kepemimpinan dalam menentukan kualitas guru, dari posisi
keadaan saat ini menuju posisi keadaan yang diharapkan di masa yang akan
datang, demi tercapainyavisi dan misi madrasah.”

Idadalam pernyataannyalebih menekankan pada dukungan terhadap
kebijakan kepala madrasah,sebagaimana diungkapkan bahwa, "program kepala
madrasah dalam rangka peningkatan kinerja guruMadrasah IbtidaiyahBungadidi
kami dukung sepenuhnya, program yang diprioritaskan kepala madrasah didukung
oleh seluruh guru. Kami sigp untuk menjalankan amanat yang dibebankan oleh
kepala madrasah yang terkait dengan program peningkatan profesionalitas dan
kinerjakami.®

Berdasarkan data hasil wawancara tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa
Kepala Madrasah IbtidaiyahBungadidimemiliki program prioritas dalam rangka

peningkatan kinerja guru. Program prioritas tersebut adalah pengembangan

“Ambo Cek, guru Penjaskes, wawancara, di ruang guru, 12 Juli 2021.

*Malik, guru kelas 1V Madrasah I btidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 12 Juli
2021.

®lda, guru klas Il Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 12 Juli
2021.



80

profesionalitas guru (meliputi kelengkapan perangkat pembelgaran seperti
silabusRPP, program tahunan, program semester), mengikutsertakan para guru
dalam kegiatan seminar pendidikan,mengikuti kegiatan kelompok kerja guru
(KKG), penyediaan fasilitas pembelgaran, dan melakukan supervisi dan evaluasi.
Program tersebut didukung oleh para guru dan disetujui oleh pengurus yayasan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kepemimpinan Kepaa
Madrasah |btidaiyahBungadidi menerapkan tipe kepimimpinan demokratis.

Secara detail, kepemimpinan Kepala Madrasah
| bti dai yahBungadididiprioritaskan pada upaya pengembangan profesionalitas guru
dalam rangka meningkatkan kinerja guru.Upaya pengembangan profesionalitas
guru yang menjadi program prioritas seperti disebutkan di atas, (kelengkapan
perangkat pembelgjaran, mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar
pendidikan,mengikuti kegiatan kelompok kerja guru (KKG), penyediaan fasilitas
pembelgjaran, dan melakukan supervisi dan evaluasi) dijelaskan sebagaimana
berikut.
a. Keengkapan perangkat pembelgaran

Setiap guru profesional dalam melaksanakan tugas keguruan sejatinya
menyiapkan program pembelgaran dengan melengkapi perangkat pembelajaran
antaralain meliputi program tahunan, program semester, Silabus dan RPP. Dalam
hal ini, Marlina selaku kepala madrasah menyatakan, profesional guru perlu
dikembangkan guna peningkatan kinerjanya. Di Madrasah ini kinerja guru cukup
baik, dapat dilihat pada ketika melaksanakan tugas pokok selalu membuat

perangkat pembelgjaran seperti membuat RPP, di awal tahun agjaran baru harus
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membuat prota (program tahunan), begitupun juga setiap semester membuat
promes (program semester), silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan
metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak
merasa jenuh.’

Profesionalitasguru merupakan penguasaan materi secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
nasional pendidikan secara formal yang dapat menghasilkan peserta didik yang
berakhlak mulia dalam bertindak. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan
oleh dr. H.A. Muh. Nasrum selaku Ketua Y ayasanMadrasah IbtidaiyahBungadidi
bahwa, kepeimpinan kepala madrassh sangat menekankan guru agar
memperhatikankelengkapan pembelgjaran (ketika menggar di kelas selau
membawa RPP), diawa tahun garan baru harus membuat prota (program
tahunan), begitupun juga setiap semester membuat promes (program semester),
silabus, dan ketika dalam mengajar menggunakan metode yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan agar anak itu tidak merasajenuh.®

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Rahmawati, mengacu pada
kurikulum, maka saya sebelum melaksanakan kegiatan pembelgjaran harus
mempersigpkan strategi, materi gar, maupun metode gar dengan baik. Untuk
itulah setiap kali saya akan memasuki kelas, saya selalu mempersiapkan atau

merencanakan apa yang akan disampaikan nanti, bagaimana metode dan

"Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang Kepaa
Madrasah, 12 Juli 2021.

8A. Muh. Nasrum, Ketua Y ayasanMadrasah, wawancara,di ruang Kepala Madrasah, 12
Juli 2021.
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bagaimana evaluasi yang akan saya lakukan nantinya. Dalam hal ini saya selau
menggunakan metode yang sesuai dengan materi pelgjaran.’

Hasil wawancara tersebut di atas, sgjalan dengan hasil observasi pendliti,
di mana ditemukan pada guru kelas 1V adanya perangkat pembelgaran seperti
silabus, Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), program semester, bahan gjar,
media gar, dan buku absens yang telah disigpkan terlebih dahulu sebelum
memasuki kelas untuk pelaksanaan proses pembelgjaran. Hal yang sama pula
peneliti temukan perangkat pembelgjaran yang telah disiapkan oleh guru kelas
V'10

Berdasarkan deskripsi data hasil wawancara dan hasil observas
sebagaimana dikemukakan di atas, dapat dijelaskan bahwa program prioritas
kepala madrasah yaitu setiap guruharus menyiapkan sgumlah komponen
perangkat pembelgjaran sesuai dengan bidang studi yang ada sebelum memulai
proses pembelgaran sudah. Program tersebut diterima dan dilaksanakan dengan
baik oleh para guru.
b. Mengikutsertakan guru dalam forum ilmiah

Pendidikan dan latihan, merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
profesionalitas guru. Pendidikan dan latihan juga bermanfaat bagi guru untuk
memperoleh informasi baru yang berkaitan dengan pendidikan, pembelgjaran,
metodepembelgjaran yang baru. Karena itu tidak ada alasan lagi bagi para guru

untuk menghindar dari program-program yang terkait dengan peningkatan

°Rahmawati, guru kelas VVIMadrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 12
Juli 2021.

%asil observasi peneliti terhadap perangkat pembelajaran guru kelas IV dan kelas V di
ruang guru, 20 Juli 2021.
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kualitas kinerja guru seperti ikutserta dalam forum ilmiah, pendidikan dan latihan,
workshop, seminar dan lainnya yang diadakan oleh |embaga/organisas
pemerintah maupun swasta.

Berkaitan hal tersebut,peneliti kemukakan hasil wawancara dari sumber
data seperti berikut.

Pernyataan dari Marlina, bahwa dalam rangka peningkatan kinerja guru,
kami mengutus guru secara bergiliran sesuai dengan bidang studinya untuk
mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, workshop ataupun kegiatan pendidikan
lainnya baik yang diadakan oleh balai diklat, penyelenggaraan swasta maupun
diklat yang diadakan secara mandiri oleh sekolah atau madrasah di kabupaten
Luwu Utara”.

Lebih lanjut, Marlina menegaskan, keikutsertaan para guru dalam forum-
forum ilmiah adalah sebagai langkah penting untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman mereka. Saya sebagai Kepala Madrasah terus mendorong mereka
untuk menggali ilmu pengetahuan sebagal satu upaya untuk menciptakan guru
yang handal di bidangnya. Kekutsertaan mereka diharapkan akan menjadikan
mereka menjadi guru yang terampil dan kompeten. Adapun mengenai intensitas
keikutsertaan mereka, saya rotas dan sesual dengan bidang studi yang akan
didiklatkan oleh penyelenggara.?

Demikian halnya, Sugeng Rian menguatkan pernyataan Marlina, bahwa

guru Madrasah IbtidaiyahBungadiditetap aktif berpartisipas mengikuti seminar-

"Marlina, Kepala Madrasah |btidaiyahBungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
tanggal 23 Juli 2021.

2Marlina, Kepala Madrasah | btidaiyahBungadidi, wawancara, di ruang kepala madrasah,
tanggal 23 Juli 2021.



seminar ilmiah terutama yang berkaitan dengan dunia kependidikan.
Pertimbangan kami bahwa ikutserta dalam forum-forum ilmiah seperti seminar
dapat menambah wawasan keilmuan dan pengalaman terutama yang erat
kaitannya dengan referensi keguruan dan strategi pembelgjaran yang inovatif.™

Berdasarkan data tersebut diatas, dapat dipahami, bahwa dalam
mengembangkan profesionalitas guru guna meningkatkan kinerjanya, kepala
Madrasah IbtidaiyahBungadidi mengikutkan guru dalam program pendidikan dan
latihan, workskop, seminar kependidikan.

c. Mengikutsertakan guru pada kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG)

Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah suatu perkumpulan atau organisasi
guru yang digunakan untuk memecahkan permasalahan guru dalam proses
pembelgjaran mata pelgaran yang bersangkutan. KKG berfungsi sebagai sarana
untuk saling berkomunikasi, belgjar, dan bertukar pikiran dan pengalaman dalam
rangka meningkatkan kompetensi profesiona guru.

Kelompok kerja guru (KKG) merupakan wadah atau organisasi para guru
untuk melakukan kegiatan diantaranya adalah menyusun dan mengevaluasi
perkembangan kemagjuan pendidikan di madrasah, menyiasati kurikulum yang
padat dan mencari aternatif pembelgjaran yang tepat serta menemukan berbagai
varias metode, variasi media untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran.

Hasil wawancara dengan Hirawati menyatakan, Madrasah Ibtidaiyah
Bungadidi dibawah kepemimpinan Ibu Marlinatelah mengikutsertakan

gurumengikutiKK G, hal ini dilakukan untuk mencapai kualitas pembelajaran yang

¥3ugeng Rian, guru Matematika pada Madrasah |btidaiyahBungadidi, wawancara, di
ruang guru, tanggal 23 Juli 2021.
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optimal, agar guru dapat mengatasi persoalan-persoalan yang timbul dalam proses
pembelgaran. Madrasah IbtidaiyahBungadidi ini telah bekerjasama dengan
madrasah lainnya yang ada di kabupaten Luwu Utara sudah berjalan dengan
baik.Guru di madrasah ini mempunyai keinginan kuat untuk menjadi guru yang
kompeten di bidangnya, karena itu para guru selau siap untuk diutus sebagai
peserta KK G ke manapun dan kapanpun™*

Eksistenss KKGmenurut kepala madrasah berjalan kontinyu dan memang
sudah ada jadwal yang telah ditetapkan sesua dengan bidang studi. Dalam
kegiatan KKG guru membedah silabus,menentukan indikator,menentukan KKM
dan menentukan model dan metode pembel gjaran serta media yang digunakan.*®

Penjelasan lainnya dikemukakan oleh Nel Yulida, bahwa kegiatan KKG
lebih banyak membahas administrasi perangkat pembelagjaran, seperti membuat
silabus dan RPP,diskusi tentang permasalahan pembelgaran dikelas dan
solusinya.®

Selanjutnya bapak Malik, memberikan komentar tentang wadah KKG
yang diikuti oleh guru di Madrasah IbtidaiyahBungadidi, menurutnya sangat
membantu bagi peningkatan kualitas guru dan kinerjanya.Kepala madrasah

bekerja sama madrasah lainnya mendapat dukungan dari kementerian agama

“Hirawati,guru kelas VMadrasah IbtidaiyahBungadidi, wawancara,di ruang guru,
tanggal 23 Juli 2021.

“Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang kepala,
tanggal 23 Juli 2021.

®Nel Yulida, guru kelas | Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,
tanggal 23 Juli 2021.
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kabupaten Luwu Utara sehingga kegiatan yang diprogramkan oleh KKG berjalan
dengan baik."’

Suhur, Pengawas madrasahkecamatan Tana Lili menyatakan bahwa KKG
tersebutdiakui sebagai salah satu wadah menjadikan guru profesional, kalau guru
sudah profesiona besar peluang kinerjanya menjadi baik. Karena itu,
keberadaannya dapat meningkatkan profesionalitas mereka, sehingga dapat
berdampak pada kinerja mereka akan lebih baik. Tentunya hal ini bisa berdampak
positif pada kualitas pembelgaran. Kegiatan pelatihan atau workshop yang
dilaksanakan oleh KKG ini tentunya mendukung profesionalitas guru, kualitas
pembelgaran semakin baik. Itulah harapan pemerintah kabupaten terutama
K ementerian Agama K abupaten Luwu Utara.*®

Setigp pertemuan guru peserta KKG, yang dilakukan para anggota
KKGadaah saling bertukar pendapat mengenal persoalan-persoalan yang timbul
dalam kegiatan belgjar mengajar, serta mencari solusi. Disamping itu juga para
anggota KKGsaling bertukar informasi mengenai metode-metode inovatif untuk
menyampaikan materi pembelgaran bagi peserta didik.

Keberadaanorganisasi profes guru seperti KKG ini, maka kepaa
madrasahsudah  menjalankan  proses pengembangan  profesionalitasdan
peningkatan kinerja guru, karena dengan adanya forum seperti KK G inipara guru
dapat bertukar informasi dalam ha bidang studi yang akan mereka sampaikan

kepada peserta didik, baik menyangkut metode, media maupun materi pelgjaran.

YMalik, guru kelas IV Madrasah IbtidaiyahBungadidi, wawancara, di ruang guru,
tanggal 23 Juli 2021.

Bguhur, S.Pd. Pengawas Madraseh Kecamatan Tana Lili, wawancara, di kantor
Madrasah | btidaiyah Bungadidi, 19 Juli 2021.
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Selain itu, para gurudapat saling berdiskusi dengan masalah-masalah yang mereka

hadapi dalam proses pembelgjaran.

d. Penyediaan fasilitas pendukung proses pembelgjaran

Fasilitas pendukung merupakan ha yang diperlukan dalam menunjang
kelancaran proses pembelgaran, terutama sumber belgjar yang berkaitan dengan
teknologi informatika seperti internet. Penyediaan sumber belgjar seperti sarana
internet bertujuan untuk mengakses informasi baru yang akan mendukung
peningkatan keprofesionalannya. Di samping pengadaan sarana internet juga
penambahan bahan bacaan yang dikhususkan kepada para guru dan peserta didik.

Berkaitan dengan ha ini, Kepala Madrasah |btidaiyahBungadidi,
Marlinamenjelaskan, sgjak saya menjabat kepala madrasah disini, saya berupaya
keras untuk menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung seperti fasilitas internet
untuk para guru. Tujuan dari pengadaan fasilitas tersebut adalah agar para guru
mudah mengakses informasi untuk menambah wawasan dan referens mereka
dalam rangka pengembangan profesionalitas mereka. Selain pengadaan fasilitas
internet, pihak madrasah juga menambah koleksi buku-buku yang relevan dengan
bidang studi masing-masing dan semua dibiayai oleh madrasah.™

Fasilitas internet sudah menjadi sebuah bentuk kepedulian madrasah untuk
menjadikan Madrasah IbtidaiyahBungadidi sebagai madrasah yang berwawasan
IPTEK, sesuai dengan visi, misi dan tujuan madrasah. Memang sudah seharusnya

setiap upaya untuk meningkatkan kemampuan guru di ini, mereka menguasai

PMarlina, Kepala Madrasahl btidaiyahBungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
tanggal 23 Juli 2021.
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teknologi informasi. Dan erat kaitannya dengan semakin besarnya konstribusi
teknologi informasi dalam menunjang meningkatnya profesionalitas guru.
Jaringan internet bukan lagi sekedar simbol bonafid dari sebuah penyelenggara
pendidikan, tetapi sudah bergeser kepada keharusan untuk menguasainya.

Lebih lanjut pengurus yayasan menyatakan bahwa, pengadaan fasilitas
pendukung seperti jaringan internet dan penambahan koleksi buku-buku untuk
tenaga guru dan peserta didik memang sudah menjadi kebutuhan prioritas.Kami
mendukung program-program prioritas madrasah yang sudah dicanangkan oleh
kepala madrasah, jadi sekali lagi kami memberikan dukungan sepenuhnya.®

Mengenai penyediaan fasilitas pendukung, Bapak Malik, mengungkapkan
tentang keberadaan internet di Madrasah IbtidaiyahBungadidi, bahwa, kami
sangat berterima kasih kepada kepala madrasah yang telah menyediakan fasilitas
pendukung di madrasah ini, karena dengan adanya internet, kami dapat dengan
leluasa mengakses informasi untuk menambah wawasan dan referensi kami
sebagai upaya memperkaya pengetahuan kami dan sebagai bahan kami dalam
melaksanakan proses pembelgaran selain penambahan buku-buku referensi di
perpustakaan”.”*

Dengan tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung tersebut, maka para guru
dapat menggunakannnya dengan sebaik-baiknya, seperti di ruang guru, para guru

dapat mengakses internet selama jam madrasah berlangsung. Di perpustakaan

ZAMuh. Nasrum, Ketua Y ayasanMadrasah, wawancara,di ruang Kepala Madrasah, 12
Juli 2021.

“Malik, guru kelas IVMadrasah IbtidaiyahBungadidi, wawancara, di ruang guru,12
Juli 2021.
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para pendidik menikmati koleksi referensi buku-buku yang relevan dengan bidang

studi masing-masing.

e. Supervisi dan evaluas

Supervisi dan evaluas sebagai upaya pengembangan profesionalitas guru,
mutlak harus diperlukan.Kegiatan supervis dilakukan untuk mengetahui
perkembangan guru dalam melaksanakan tugas kependidikannya dan juga guna
mengetahui alat-alat atau kelengkapan guru dalam melaksanakan tugasnya.
Evaluas merupakan kegiatan akhir dari proses mangemen. Evaluas atau
penilaian terhadap kinerja guru biasanya lebih difokuskan pada prestasi individu
guru terutama menyangkut kegiatan proses pembelgaran.

Marlina menuturkan, setigp semester sebelum melaksanakan proses
pembelgjaran selaku kepala madrasah saya melakukan supervisi kepada guru
untuk melihat kelengkapan berkas program pembelgjaran yang berkaitan dengan
kurikulum, silabus, RPP dan penilaian. Secara teoritis, kepala madrasah dalam
perannya selaku pengawas memberikan penilaian kepada guru yang memiliki
kelengkapan berkas, kepala madrasah menilai hasil kerja guru dalam proses
pembelajaran.?

Pernyataan kepala madrasah tersebut didukung oleh data hasil observas
peneliti, diketahui bahwa kepala madrasah melakukan pengawasan dengan cara
terlibat langsung di dalam grup whatsapp pembelgaran setiap guru, kepala
madrasah melakukan pengamatan langsung proses pembelajaran selama masa

covid-19.

Marlina,K epala M adrasahl btidaiyahBungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
23 Juli 2021.
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Dibawah kepemimpinan Marlina selaku kepala madrasah melakukan
penilaian terhadap para guru. Dalam hal ini Rahmawati mengungkapkan, untuk
mengetahui kinerja guru khususnya dalam kegiatan proses pembelgjaran didalam
kelas, beliau secara periodik melakukan supervisi terhadap para guru dengan cara
kunjungan kelas”. %

Berdasarkan uraian hasil wawancara dan hasil observas tentang
kepemimpinan Kepala Madrasah IbtidaiyahBungadidi sebagaimana tersebut di
atas, dapat diketahui bahwa yang menjadi prioritas kepemimpinannya dalam
rangka meningkatkan kinerja guruadalah pada upaya pengembangan
profesionalitas guru. Upaya pengembangan profesionalitas guru meliputi
kelengkapan perangkat pembelgaran, mengikutsertakan guru dalam kegiatan
seminar pendidikan, mengikuti kegiatan kelompok kerja guru (KKG), penyediaan
fasilitas pembelgjaran, dan melakukan supervisi dan evaluasi.Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya upaya pengembangan profesionalitas
guru menunjukkan kepemimpinan Kepala Madrasah Bungadidi dalam
meningkatkan kinerja guru menerapkan tipe kepemimpinan demokratis, karenaitu

kepemimpinannya dapat dikategorikan baik.

3. Kinerja Guru Madrasah | btidaiyah Bungadidi
Penygjian data hasil penelitian pada bagian ini dikemukakan dengan
berpijak pada tujuan penelitian yang kedua yaitu, “untuk mengetahui kinerja guru

Madrasah |btidaiyah Bungadidi Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara”.

“Rahmawati, Madrasah | btidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,12 Juli 2021.
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Kinerja guruMadrasah Ibtidaiyah Bungadidi diperoleh dari temuan
penelitian terhadap kemampuan guru pada tiga aspek program pembelgjaran yaitu:
aspek perencanaan pembelgaran, aspek pelaksanaan pembelgaran, dan aspek
penilaian hasil pembelgjaran. Data hasil penelitian tentang ketiga aspek program

pembel gjaran tersebut dideskripsikan sebagai berikut.

a. Kinerjaguru dalam aspek perencanaan pembelajaran

Kinerja guru dalam perencanaan pembelgaran dapat dilihat pada
kemampuan guru dalam menyiapkan perangkat pembelgjaran yang melipuiti
pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP).Hasil
penelitian tentang kemampuan guru dalam menyiapkan perangkat pembelgjaran,
peneliti sgjikan hasil wawancara dan hasil observasi sebagai berikut.

Dalam ha ini kepala madrasah menyatakan, secara umum guru di
madrasah ini setiap akan melaksanakan tugas mengajar mereka telah menyiapkan
perangkat pembelgaran. Memang diakui terkadang sgja ada yang tidak
membawanya ke dalam kelas, hanya dismpan di ruang guru bersama tasnya.
Setelah ditelusuri memang perangkat pembelajaran itu mereka miliki. Jadi sebagai
kepala madrasah merasa optimis kalau guru di sini dapat melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan program-program yang telah dibuatnya.®*

Penjelasan kepala madrasah tersebut, relevan dengan pernyataan salah
seorang guru yaitu Sugeng Rian, menurutnya kami sebagai guru senantiasa

memperhatikan segala persiapan mengaar berupa perangkat pembelgjaran dalam

“Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang kepaa
madrasah, 23 Juli 2021.
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mel aksanakan tugas sebagal guru. Kami juga berprinsip tetap mau menjadi guru
profesional, tetap mematuhi kewajiban sebagai pendidik profesional.?

Suhur, pengawas madrasah juga menjelaskan bahwa, sesuai hasil supervisi
saya selaku pengawas, guru di madrasah ini mereka memang telah melakukan
proses penyusunan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) secara musyawarah,
artinya mereka saling berbagi pengetahuan tentang cara dan bentuk daripada RPP
itu. Dalam menyusun RPP itu kan terdiri atas kegiatan memilih dan menetapkan
kompetensi Inti (K1), memilih dan menetapkan kompetensi dasar (KD),
mengembangkan indikator, memilih dan mengembangkan bahan gar, memilih
dan mengembangkan strategi pembelgjaran, memilih dan mengembangkan
media/sumber belgjar, dan mengembangkan instrumen penilaian. Hal tersebut
mereka telah melakukannya ?®

Hal ini diperkuat dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh kepala
madrasah kepada para guru terkait penyusunan silabus sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, membimbing para guru dalam pemilihan materi sesuai dengan
kompetensi dasar, memberikan pengarahan kepada guru terkait penyajian materi
yang menarik dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran, pembinaan terkait
penyajian materi yang sesuai dengan langkah proses pembelgjaran di RPP
memfasilitass para guru berupa buku-buku dan sarana yang mendukung
penguasaan materi yang digjarkan oleh guru.Sebagaimana yang dikatakan

salahsatu guru di Madrasah IbtidaiyahBungadidiHirawati bahwa, kepala sekolah

%gugeng Rian, guru Matematika di Madrasah | btidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang
guru, 23 Juli 2021.

%guhur, Pengawas Madrassh kec. Tana Lili, wawancara, di ruang kepala madrasah
I btidaiyah Bungadidi, 19 Juli 2021.
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memberikan pembinaan kepada saya selaku guru nonASN dalam penyusunan
perangkat pembelgjaran yang berkaitan didalamnya salah satunya iadah cara
mel aksanakan evaluasi, karena dalam hal ini saya masih kurang menguasai secara
detailkriteria pemberian penilaian kepada peserta didik. Dengan adanya
pembinaan secara langsung dapat memberikan kemudahan dan menambah
wawasan pengetahuan saya sendiri.?’

Hasil wawancara tersebut, peneliti sandingkan dengan hasil observasi
peneliti terhadap perangkat pembelgaran yang dimiliki oleh para guru di
Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi. Peneliti melihat para guru di madrasah ini telah
memiliki silabus, RPP, program tahunan dan program semester, misalnya yang
dimiliki oleh gurukelas I11. Demikian juga bukti pisik perencanaan pembelgaran
yang dimiliki oleh guru kelas I, jugalengkap sama seperti guru kelas 111 tadi.?®

Memerhatikan data hasil wawancara dan hasil observas tersebut,
menunjukkan bahwa kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam
perencanaan pembelgaran kategori baik, di mana mereka telah membuat
perencanaan pembelgjaran yaitu dengan menyiapkan perangkat pembelajaran
sebagal langkah awa yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai salah satu
aspek dalam proses pembelgaran. Hal ini dapat dilihat pada silabus, RPP,
program tahunan, program semester dan buku-buku bahan pembelgaran, buku

absens yang sudah tersedia.

#Hirawati, guru kelas V M| Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 13 Juli 2021.

®Hasi| observasi terhadap perangkat pembelgjaran guru Kelas 111 dan kelas | Madrasah
I btidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 23Juli 2021.
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b. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembel gjaran

Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelgaran dapat dilihat pada
kemampuan guru daam menygikan bahan pembelgaran berdasarkan
perencanaan yang telah disiagpkan. Pada masa pandami covid-19 ini dimana
pembelgaran secara langsung/tatap muka tidak bisa dilaksanakan, melainkan
melalui pembelgjaran online atau caradaring (dalam jaringan).

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti kemukakan hasil wawancara
dengan kepala madrasah, bahwa pelaksanaan pembelgjaran selama ini berjalan
dengan baik yang berkaitan dengan proses pembel gjaran, selama covid 19 ini saya
memantau dan melihat secara langsung perkembangan dan kemajuan pel aksanaan
pembelgaran yang dilakukan guru, dengan cara ikut serta dan bergabung
langsung kedalam grup whatsapp guru, sgjak adanya covid-19 ini selaku kepala
sekolah sulit mengontrol langsung kegiatan guru, sehingga saya langsung ikut
serta kedalam grup whatsapp pembelgjaran guru, dan pelaskanaan pembelgaran
dilakukan oleh guru berbeda-beda tetapi saya menganjurkan kepada guru agar
kiranya menguasai media teknologi guna untuk menyampaikan materi
pembelgjaran dengan cara mengirimkan video pembelgaran ataupun membuat
video pembelgaran, sehingga pelaksanaan pembelgjaran berjalan dengan baik,
walaupun masih terdapat guru yang kurang menguasai strategi yang cocok dalam
pel aksanaan pembelgjaran daring.”

Berkaitan dengan kinerja guru dalampelaksanaan pembelgaran di masa

pandami covid-19 dapat dilihat pada tiga indikator yaitu: a) pengelolaan kelas

®Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
23 Juli 2021.
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WhatsAapp, b) penggunaan metode pembelgaran, c) penggunaan media dan
sumber belgjar. Berikut ini dijelaskan masing-masing indikator tersebut.
1) Pengelolaan kelas WhatsApp

Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelgaran dilihat dari pengelolaan
dalam grup merupakan kemampuan guru dalam menciptakansuasana kondusif di
grup guna mewujudkan proses pembelgaran yang menyenangkan dan memupuk
kerjasama dan disiplin peserta didik.

Menurut kepala madrasah, pelaksanaan pembelgaran oleh guru melaui
grup whatsapp belum optimal, penygjian materi dengan menerapkan beberapa
variasi metode mengajar, media belgjar, semuanya sangat terbatas yang tidak bisa
sama kalau belgjar secara tatap muka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan baik
segi pulsadata, jaringan yang kurang mendukung.*

Pernyataan tersebut ada relevansinya dengan pengakuan salah seorang
guru, bahwa pelaksanaan pembelgaran pada saat covid 19 berberda dengan
pel aksanaan pembelgjaran yang langsung bertatap muka dengan peserta didik. Hal
ini agak rumit dimana guru sulit membuat suasana yang menyenangkan dalam
proses pembelgaran, aktivitas peserta didik terbatas dalam mengikuti
pembelgjaran dalam group, juga guru tidak bisa mengendalikandan mengontrol
peserta didik secaralangsung.**

Hasil pantauan peneliti dalam hal pelaksanaan pembelgjaran melalui grup

WhatsApp benar adanya bahwa metode pembelgjaran melalui grup tersebut hanya

OMarlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
23 Juli 2021.

#Agustiani, guru kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 23
Juli 2021.
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berupa pemberian tugas-tugas dalam bentuk misalnya LKS, pertanyaan yang
dikerjakan baik dalam kurun waktu terjadwal maupun pada pertemuan berikutnya.
Jawaban atau hasil tugas peserta didik pun diposting/diupload melalui grup
WhatsApp juga. Dalam ha pemberian penjelasan terhadap materi pelgaran, hal

itu sangat terbatas bahkan jarang dilakukan.®

2) Penggunaan metode pembelgjaran

Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelgjaran
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Hal tersebut dikarenakan setiap
peserta didik memiliki interaksi yang sangat heterogen, sehingga ideal nya seorang
guru harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan metode
pembelgjaran di dalam kelas/grup.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV mengatakan, sangat sulit untuk
menggunakan metode yang tepat versi daring dengan menggunakan aplikas
WhatsApp saat ini karena adanya beberapa kendala baik kita pihak guru terlebih
lagi peserta didik. Kita tidak bisa bertatap muka secara langsung selain karena
harus patuh pada peraturan pemerintah, sehingga kami berusaha menggunakan
carayang tepat dengan menyesuaikan kondisi saat itu.*

Marlina, selaku kepala madrasah mengakui penjelasan guru tersebut,
sebagaimana dalam pernyataannya, bahwa di masa pandemic covid-19 ini guru
agak sulit menerapkan variasi metode dalam melaksanakan pembelgaran. Hasil

pantauan kami di ruang guru ini, mereka memang mengaar secara daring, tapi

#Hasi| observasi peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran pada guru kelas |, dan kelas
V, 23 Juli 2021.

BMalik, guru kelas IV Madrasah | btidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 12 Juli
2021.
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pel aksanaannya hanya berupa pemberian tugas sesuai LKS yang ada, menyimak
materi pelajaran, memberikan tugas sebagai pekerjaan rumah (PR). Jadi tidak
efektif untuk mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan.®*

Peneliti  juga dalam melakukan observasi terhadap pelaksanaan
pembelgaran di ruang guru, memang nampak beberapa guru melaksanakan
kegiatan mengagjar secara jarak jauh atau online dengan menggunakan aplikasi
WathsApp. Proses menggjar nampaknya monoton, minim Kkreativitas, varias
komunikasi dan metode mengajar relatif kurang efektif. Jadi aktivitas
pembelgjaran dinominasi sgja oleh guru. Peserta didik hanya menerima instruks
dari guru.®

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi tersebut, dapat
dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelgjaran di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
kurang efektif karena pelaksanaannya monoton, tidak menggunakan metode
mengajar secara bervariasi. Komunikasi pembelgaran berlangsung satu arah di
mana guru hanya memberi instruksi, tugas atau PR.

Sgatinya, pemilihan dan penerapan metode mengajar yang tepat sesuai
dengan kondis yang ada dapat memberikan kinerja bagi guru.Guru berusaha
meningkatkan suasana belgjar peserta didik walaupun dengan cara pembelagjaran
jarak jauh/online. Suasana menggjar yang kondusif akan memberikan suasana

yang menyenangkan bagi peserta didik.

#Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
23 Juli 2021.

*Hasil observasi, di ruang guru, 23 Juli 2021.
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3) Penggunaan media/sumber belgjar

Penggunaan media dan sumber belgjar dengan cara membaca buku-sumber
lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan
perluasan dan pendaaman materi sangat diperlukan, karena dipandang
mendukung efektivitas pembelgaran dan kinerja guru dalam pelaksanaan
pembel g aran.

Berkaitan dengan pembelgjaran jarak jauh, Rahmawati sebagai guru kelas
VI menjelaskan, bahwa guru memiliki kendala dalam penggunaan media/sumber
belgjar yang tepat yang dapat memberikan kemudahan bagi guru, karena guru
menggunakan media pembelgaran berupa video pembelgaran namun peserta
didik sulit untuk membuka video pembelagjaran disebabkan karena banyak peserta
didik terkendala dengan jaringan dan paket data yang terbatas.*

Hal ini dikuatkan dari salah seorang guru Matematika yang mengatakan,
bahwapenggunaan media pembelgjaran terkait dengan pembelgaran jarak
jauh/online ini masih banyak orang tua mengeluh dengan adanya media video
pembelgaran, pertama jaringan dan kedua karena memori yang tidak memadai
dengan hp.%’

Hasil pengamatan peneliti di ruang guru, didapatkan contoh buku paket
untuk peserta didik yang diberikan kepada orang tua peserta didik guna dipelgjari

di rumah.®Dari pengamatan itu juga diperoleh penjelasan,sebagianguru

%Rahmawati, guru kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,
12 Juli 2021.

¥'sugeng Rian, guru Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang
guru, 12 Juli 2021.

*®Hasil observasi peneliti, di ruang guru, 3 Juni 2021.



99

memberikan buku cetak kepada peserta didik sebagai media/sumber yang
digunakan untuk memberikan kemudahan kepada orang tua dan peserta didik
dalam melaksanakan proses pembelgjaran sehingga pembelgjaran bisa berjalan
dengan baik.*

Memerhatikan data hasil wawancara dan hasil observas tersebut,
menunjukkan bahwa pel aksanaan pembelgjaran di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
tidak secara tatap muka melainkan dilaksanakan secara daring (dalam jaringan).
Pel aksanaannya nampaknya kurang optimal, guru agak sulit mengontrol aktivitas
peserta didik, pembelgaran kurang menarik baik guru maupun peserta didik.
Metode pembelgjaran hanya menggunakan metode pemberian tugas (metodedrill)

baik bentuk LK S atau pun pertanyaan.

c. Kinerjaguru dalam evaluas pembelgaran

Penilaian hasil belgjar merupakan proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelgjaran setelah melakukan
kegiatan proses pembelgjaran. Terkait hal tersebut, kepala madrasah menjelaskan
tentang kinerja guru dalam evaluasi pembelgaran, bahwa suatu proses
pembelgaran dikatakan berhasil apabila kompetens dasar (KD) atau tujuan
pembelgjaran khusus (TPK) tercapai. Ketercapaian dapat diketahui melalui proses
penilaian baik itu penilaian formatif maupun penilaian sumatif. Penilaian formatif
dapat mencakup proyek kelas, observasi guru, pekerjaan rumah, dan percakapan

dengan para siswa. Tahapan-tahapan inilah yang kami lakukan di madrasah ini.*°

*|da, guru kelas |1l Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 12 Juli
2021.

“Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang kepaa
madrasah, 23 Juli 2021.
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Penjelasan kepala madrasah tersebut, senada dengan pernyataan salah
seorang guru, bahwa pada dasarnya evaluasi pembelgjaran dilaksanakan untuk
mengetahui informasi yang dibutuhkan untuk memperbaiki proses pembelgjaran.
Akan tetapi proses pelaksanaannya tetap mengacu kepada langkah-langkah
evaluasi pembelgaran. Pelaksanaan evaluasi pembelgaran di madrasah ini saya
kira seperti juga di sekolah/madrasah lainnya, yaitu dimulai dari merumuskan
perencanaan evaluasi, menyusun tes, mengolah dan menganalisis hasil tes yang
kemudian dilanjutkan dengan menginterpretasi serta menindaklanjuti hasil
evaluasi. Untuk itu guru harus memiliki kompetens dalam ha perencanaan,
menghimpun  data, memverifikasi data, menganalisis data dan
menginterpretasikan hasil evaluasi.**

Agustiani, guru kelas Il juga menambahkan, bahwa untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam kegiatan evaluasi pembelgjaran, maka para guru di
madrasah ini melakukan atau menjalin interaks dan kerja sama dengan sesama
profes guru dalam wadah organisasi profesi guru yaituKelompok Kerja Guru
(KKG). Karena dalam kegiatan KKG itu ada diskusi tentang proses pel aksanaan
evaluasi pembelgaran yang dimulai dari perencanaan evaluasi sampai
padamenganalisis data dan menginterpretasikan hasil evaluasi.**

Pantauan peneliti terhadap pelaksanaan evaluas pembelgjaran, hanya
ditemukan dokumentasi tentang instrument-instrumen evaluasi dan hasil evaluasi

yang ada pada guru. Dalam hal ini, peneliti tidak dapat melihat langsung proses

“’Ambo Cek, guru Penjaskes di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang
guru, 12 Juli 2021.

“Agustiani, guru kelas |1 di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,
12 Juli 2021.
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pelaksanaan evaluasi sebagaimana lasimnya pembelgjaran tatap muka langsung,
disebabkan karena evaluasi dilaksanakan melalui aplikasi WathsApp, di mana
yang tampak adalah pertanyaan-pertanyaan/pemberian tugas yang dikerjakan dan
disetor pada pertemuan berikutnya.*?

Adapun hasil daripada evaluasi pembelagjaran, dijelaskan lebih lanjut oleh
kepala madrasah, bahwa sesuai laporan dari para guru dalam rapat evaluas hasil
ujian tengah semester (UTS) atau biasa juga disebut dengan penilaian formatif,
secara umum hasil belgjar peserta didik telah mencapai nilai lulus di atas angka
KKM (kriteria ketuntasan minimal) atau nilai rata-rata di atas 70. Jadi menurut
kami, guru di madrasah ini telah melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan
baik, walaupun itu dilaksanakan secara pembelgjaran model daring.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observas tersebut, dapat
dijelaskan bahwa evaluasi pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru di madrasah
ibtidaiytah Bungadidi tidak dilakukan secara tatap muka di kelas, melainkan
dilaksanakan melalui aplikass WathsApp. Bentuk pelaksanaannya yaitu guru
memberikan tugas berupa pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan materi
yangtelah dipelgari peserta didik yang juga melaui aplikasi WathsApp. Jawaban
pesertadidik dikirim kepada gurunyajuga melalui aplikas WathsApp.

Memerhatikan uraian tentang kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
Kecamatan Tana Lili Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat padatiga aspek yaitu:

1) Kinerja guru dalam perencanaan pembelgaran menunjukkankategori baik, di

mana mereka telah membuat perencanaan pembelgaran yaitu dengan

“*Hasil observasi peneliti, di ruang guru, 3 Juni 2021.
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menyiapkan perangkat pembelgaran meliputi silabus, RPP, program tahunan,
program semester dan buku-buku bahan pembelgjaran, buku absensi yang
sudah tersedia.

Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan kurang optimal.
Hal ini karena pelaksanaan pembelgaran tidak secara tatap muka melainkan
dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Pelaksanaannya nampaknya
kurang optimal, guru agak sulit mengontrol aktivitas peserta didik,
pembelgaran kurang menarik bailk guru maupun peserta didik. Metode
pembelgaran hanya menggunakan metode pemberian tugas (metode drill)
baik bentuk LK S atau pun pertanyaan.

Kinerja guru dalam evaluas pembelgaran yang dilaksanakan tidak secara
tatap muka di kelas, melainkan dilaksanakan melalui aplikasi WathsApp.
Bentuk pelaksanaannya yaitu guru memberikan tugas berupa pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan materi yang telah dipelgjari peserta didik
yang juga melalui aplikasi WathsApp. Jawaban peserta didik dikirim kepada
gurunya juga melalui aplikast WathsApp. Karena itu, pelaksanaan evaluasi
seperti ini dinilai tidak objektif dan tidak akurat, sehingga dapat dikatakan

kurang baik.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Madrasah | btidaiyah Bungadidi

Faktor pendukung

Faktor pendukung pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru dikemukakan sebagai berikut.
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1) Faktor guru

Sebagaimana telah dikemukakan pada tabel 4.1 tentang potensi guru di
Madrasah |btidaiyah Bungadidi menunjukkan jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah
Bungadidi terdiri dari 9 orang terdiri atas lorang guru PNS dan 8 orang guru
honorer. Jumlah ini dipandang mendukung program pendidikan di madrasah ini
karena jumlah guru tersebut berimbang dengan jumlah kelas (rombongan belgjar)
dan rasio peserta didik perkelas. Di madrasah ini jumlah rombongan belgjar/kelas
yaitu enam kelas dan tidak memiliki kelas paralel.

Uraian tersebut sesuai dengan pernyataan kepala madrasah, Marlina bahwa
di Madrasah Ibtidaiyah ini terdapat jumlah guru sebanyak 8 orang, terdiri atas 6
orang guru kelas, dan 2 orang guru bidang studi. Jumlah guru ini seimbang
dengan jumlah kelas dan jumlah/rasio peserta didik.Mereka tetap mel aksanakan
tugas mengajar walaupun dalam kondis pandemi covid-19, karena proses
pembelgaran dilakukan di madrassh dan kadang pula mereka lakukan di
rumah.Jadi, dapat saya katakan bahwa dengan potensi guru tersebut sangat
mendukung pelaksanaan pembelagjaran di madrasah ini.*

Pernyataan kepala madrasah tersebut, diperkuat dengan hasil wawancara
peneliti dengan salah satu guru kelas V, Kasman, bahwa faktor pendukung yang
tidak kalah pentingnya di madrasah ini adalah terpenuhinya tenaga pengajar
(guru). Secara umum keberadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi ini
sudah cukup mamadai jika dibandingkan dengan jumlah rombongan belgjar yang

ada, di samping itu guru yang mengajar di sini semuanya berkualifikasi keguruan,

“Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang kepaa
madrasah, 23 Juli 2021.
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wal aupun kami itu masih berstatus guru honorer. Dengan demikian masal ah faktor
guru tidak diragukan dalam mendukung kepemimpinana kepala madrasah.*

Pernyataan yang senada tentang faktor guru menjadi faktor pendukung
kepemimpinan kepala madrasah, oleh Rahmawati bahwa dengan adanya rasio
guru yang seimbang dengan jumlah peserta didik dan rombongan belgjar (rombel)
maka pelaksanaan pembelgjaran tetap efektif, sekali pun kita menggjar di masa
pandemi covid-19 ini, karena di madrasah ini kami bisa memanfaatkan fasilitas
wifi, dan kami juga bisa menggjar di rumah walaupun prosesnya beda dengan
kalau tatap muka langsung.*®

Hasil wawancara dari ketiga narasumber tersebut, terdapat kesesuaian
dengan hasil observasi peneliti, di mana peneliti melihat langsung dalam ruangan
guru memang ada fasilitas teknologi informasi (fiwi) yang dapat digunakan para
guru dalam melaksanakan tugasnya. Walaupun dalam masa covid-19 ini tidak
semua guru bersamaan hadir di madrasah karena yang lainnya melaksanakan
proses pembelgjaran dari rumahnya.*’

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi tersebut, dapat diketahui
bahwa kepala madrasah dalam memimpin penyelenggaraan pendidikan sangat
terbantu dengan adanya partisipasi positif dari para guru, walaupun diketahui
bahwa secara kualitas dan kuantitas guru di madrasah ini masih standar.

Jumlah guru dan aktivitasnya dalam pembelgjaran merupakan harapan

yang diidamkan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam upaya

“**K asman, Guru Kelas V Madrasah I btidaiyah Bungadidi, wawancara, 20 Agustus 2021.

“®Rahmawati, guru kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, 20 Agustus
2021.

“"Hasi| observasi peneliti yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2021.
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mewujudkan madrasah sebagai basis pengetahuan, termasuk untuk meningkatkan
mutu guru diarahkan mengikuti berbagai kegiatan yang berhubungan dengan

pengembangan profesi guna menambah wawasan dan keterampilan mengajar.

2) Faktor lingkungan madrasah

Letak Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi walaupun berada di sebelah barat
jalan poros tetapi gedung tempat pelaksanaan pembelgaran berada pada
lingkungan yang aman dan terhindar dari keributan kendaraan umum sehingga
proses pembelgaran berjalan dengan baik dan kondusif tanpa adanya dampak
keributan lalu lintas dijalanan.

Kondis lingkungan tersebut diperoleh berdasarkan pernyataan dari Malik
guru kelas IV, bahwa lingkungan suatu madrasah atau sekolah juga menjadi
penting berpengaruh pada peningkatan kinerja guru. Kalau dilihat berdasarkan
program kepala madrasah, beliau senantiasa memerhatikan lingkungan kerja yang
aman dan nyaman sehingga guru dapat merasakan kenyamanan dalam melakukan
aktivitas seperti biasanya, lingkungan aman dan berssh mempengaruhi tingkat
semangat guru dalam menjalankan tugasnya.*®

Ida, guru kelas Il juga memberikan pernyataan bahwa lingkungan
madrasah ini tetap kondusif dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan.
Aktivitas seluruh komponen madrasah berjalan dengan baik, apalagi letak
madrasah mudah dijangkau, jadi sangat membantu kepala madrasah dalam upaya

meningkatkan kinerja kami sebagai guru di madrasah ini.*

“Malik, guru kelas V, Madrasah | btidaiyah Bungadidi, wawancara, 20 Agustus 2021.
“Ida, guru kelas 111, Madrasah | btidaiyah Bungadidi, wawancara, 20 Agustus 2021.
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Peneliti juga melakukan pengamatan/observas terhadap letak lokasi
madrasah ibtidaiyah ini, cukup baik dan tidak terdampak pada aktivitas kendaraan
di jalan raya. Situas di sekitar madrasah juga turut mendukung pelaksanaan
pembelgjaran karena tidak ada fasilitas lainnya yang betentangan dengan prinsip
keberhasilan pembelgjaran.®

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi tersebut, dapat dipahami
bahwa lingkungan madrasah ibtidalyah Bungadidi turut mendukung atau
berkontribusi secara positif terhadap upaya kepala madrasah dalam meningkatkan

Kinerja guru.

3) Faktor pesertadidik

Peserta didik sebagai salah satu komponen pendidikan. Untuk mengetahui
bagaimana komponen ini dapat mendukung kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru, peneliti kemukakan beberapa hasil wawancara
dari informan sebagimana dipaparkan berikut.

Marlina, selaku kepala madrasah ibtidaiyah mengemukakan bahwa peserta
didik di madrasah ini yang jumlahnyatidak terlalu banyak sehingga dalam kondis
pandemi covid-19 ini yang mengharuskan peserta didik belgjar di rumah mudah
bagi kami selaku kepala madrasah memantaunya, baik dalam hal interaksinya
dengan guru. Para guru pun merasa nyaman karena jumlah mereka tidak banyak,

sehingga mereka pun merasa tetap dikontrol. Oleh karena itu, faktor aktivitas

*Hasil observasi peneliti, padatangga 20 Agustus 2021.
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belgjar peserta didik di rumah yang didampingi oleh orangtua mereka juga turut
mendukung pelaksanaan kepemimpinan kami.>*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 1l yaitu Agustiani
tentang partisipasi peserta didik dalam proses pembelgaran. Menurutnya, peserta
didik kami di madrasah ini berasal dari keluarga yang mempunyai pandangan
yang positif terhadap pendidikan. Sikap tersebut tercermin juga pada anak-anak
mereka sehingga ketika kami mengontak (chating) mereka, sudah dalam situasi
siap. Kami sudah mendapat arahan dari kepala madrasah apa yang perlu dilakukan
agar proses pembelajaran jarak jauh (daring) tetap terlaksana dengan baik.>

Pernyataan yang senada dengan itu sebagaimana penjelasan dari Nel
Yulida, guru kelas |, bahwa sebagai guru kelas | agak mudah bagi saya dalam
melaksanakan tugas. Strategi saya adalah membentuk kelompok belgjar dengan
mengumpulkan beberapa peserta didik pada satu rumah sehingga control
belajarnya dapat terarah. Jadi caraini membantu saya berkinerja dengan baik.>®

Peneliti juga melakukan pengamatan atau observasi terhadap bentuk
belgjarnya peserta didik apakah dapat mendukung kinerja guru. Karena kalau
kinerja guru baik, berarti kepemimpinan kepala madrasah juga baik. Dalam hal

ini, peneliti mendatangi rumah salah satu orang tua peserta didik, nampaknya

*'Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara,di ruang kepala madrasah,
23 Juli 2021.

*Agustiani, guru kelas |1 di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,
23 Juli 2021.

*Nel Yulida, guru kelas | di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,
23 Juli 2021.
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memang di sanaitu dilaksanakan proses pembelgjaran salah seorang guru bersama
salah satu orang tua peserta didik hadir mendampingi mereka.>*

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observas tentang peserta didik
tersebut diketahui bahwa peserta didik senantiasa siap belgjar dan didampingi oleh
orang tuanya. Pada sisi lain guru tetap melaksanakan tugasnya selain sebagai
tanggung jawabnya juga untuk kinerjanya.

Memerhatikan uraian tentang faktor yang mendukung kepemimpinan
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam meningkatkan kinerja guru terdiri
atas tiga macam vyaitu, 1) Faktor guru yang disiplin dan bersemangat tetap
menjalankan tugas mendidik walaupun dalam situasi pandemi covid-19 ini; 2)
Faktor lingkungan madrasah yang kondusif, tidak ada fasilitas atau kondis yang
mengganggu jalannya proses pembel gjaran; dan 3) Faktor peserta didik senantiasa
siap belgar yang juga didampingi oleh orang tua mereka berpartisipas dalam

mendukung proses pembel gjaran.

b. Faktor penghambat

Faktor penghambat pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru dikemukakan sebagai berikut.
1) Penggunaan perangkat teknologi informasi kurang optimal

Adapun yang dimaksud perangkat teknologi informasi di sini yaitu alat
yang digunakan sebagai media dalam berkomunikasi dan berinteraksi dalam
pelaksanaan pembelgjaran yang dilaksanakan di rumah secara daring, seperti

handphone (HP), wifi, laptop dengan berbagal aplikasinya.

*Hasil observasi peneliti, 12 Agustus 2021.
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Penggunaan perangkat teknologi informasi kurang optimal merupakan
salah satu faktor penghambat dalam kelancaran proses pembelgjaran. Hal tersebut
diketahui peneliti berdasarkan informasi dari Malik, bahwa dalam pelaksanaan
pembelgaran daring kita kan menggunakan handphone (HP) baik guru maupun
peserta didik. Tetapi ada beberapa peserta didik karena keterbatasan dana, ada
juga karena jaringan internetnya tidak lancer, ada juga karena orang tuanya
kurang terampil menguasai aplikasi media sehingga hasil pembelgaran kuran
maksimal.>®

Pernyataan senada dari Sugeng Rian, bahwa karena mata pelgaran
matematika kurang diminati oleh beberapa peserta didik sehingga peserta didik
kurang aktif memanfaatkan fasilitas internet, apa pulajaringan internet dari fiwi di
madrasah juga kadang-kadang putus, pulsa data peserta didik juga bermasalah
sehingga menjadi kendala efektivitas pembel gjaran.*

Penjelasan kedua guru tersebut, diperkuat oleh pernyataan kepala
madrasah, bahwa di madrasah ini betul ada fasilitas jaringan internet yang
digunakan oleh guru dalam pembelgaran untuk melayani peserta didik yang
belgjar di rumah. Hanya sgja, kadang-kadang jaringan di madrasah terputus
beberapa saat atau jaringan buruk, selain itu pihak peserta didik biasa bermasalah
karena kuota pulsanya terbatas sampai habis sedangkan proses pembelajaran
belum selesai. Hambatan ini kami kembalikan kepada pengurus yayasan untuk

mencarikan solusinya, karena madrasah ini adalah milik yayasan sehingga

*Malik, guru kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 23
Juli 2021.

*®Sugeng Rian, guru Matematika, di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di
ruang guru, 23 Juli 2021.
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kewenangan pihak kami sebagai tenaga pendidik hanya sebatas operasional
pembelgaran. Jadi seperti itulah antara lain hambatan kita di sini dalam
pel aksanaan pembelgjaran.®’

Peneliti juga melakukan observasi bagaimana hambatan kepala madrasah
memimpin pelaksanaan tugas guru, bahwa di madrasah ini memang ada tersedia
fasilitas internet, di mana pada masa pandemi ini dimanfaatkan guru
mel aksanakan tugas mengajar daring, terlihat memang jaringan internet biasatiba-
tiba putus sehingga tidak lagi terkoneksi ke peserta didik.*

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut memberikan
pemahaman adanya kesesuaian informasi guru dengan kepala madrasah dan juga
dengan hasil observasi peneliti, sehingga dapat dismpulkan bahwa penggunaan
perangkat teknologi informasi kurang optimal dan tidak efektif dalam pel aksanaan
pembelgjaran sehingga merupakan salah satu faktor penghambat kepemimpinan

kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.

2) Proses pembelgjaran kurang menarik

Pembelgjaran yang menarik antara lain kalau dilakukan dengan
menerapkan berbagai metode dan teknik mengajar. Hal tersebut dinyatakan oleh
Ambo Cek, bahwa sebagai guru Penjaskes mestinya pembelgaran dilakukan tidak
hanya di kelas tetapi juga di ruang terbuka dan praktek. Tetapi karena belajar dari
rumah tentunya melalui daring atau belgjar jarak jauh. Dalam hal ini kita banyak

menerapkan metode dan teknik sehingga menimbulkan kebosanan atau kejenuhan

*Marlina, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, wawancara, di ruang kepala, 23 Juli
2021.

*®Hasil observasi peneliti di ruang kepala Madrasah I btidaiyah Bungadidi, 23 Juli 2021.
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tidak sgja saya sebagai guru tetapi juga peserta didik. Jadi seperti itulah hambatan
pembelgjaran yang kurang menarik sehingga menjadi kendala bagi kepela sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru.>®

Kendala serupa dirasakan oleh Ida seperti pernyataannya bahwa
pembelgaran yang saya laksanakan melalui daring baik di madrasah maupun
yang saya lakukan di rumah, itu kurang menarik karena kita tidak bisa
memvariasikan metode atau pun teknik mengajar. Proses pembelgaran berjalan
monoton yang hanya pemberian tugasmelalui WhatsApp, demikian sebaliknya
peserta didik melaksanakan atau menjawab dengan cara WhatsApp pula, setiap
hari dilakukan seperti itu.®

Hasil wawancara tentang faktor penghambat seperti dipaparkan di atas
adalah penjelasan dari pihak guru. Peneliti juga melakukan validasi data dengan
menyajikan hasil wawancara dan hasil observas dari pihak peserta didik tentang
kedua faktor penghambat tersebut yaitu faktor penggunaan perangkat teknologi
informasi kurang optimal dan faktor proses pembelgjaran kurang menarik.Validasi
dataini sebaga penerapan teknik triangulasi sumber dan triangulasimetode.

Filza Tri Nur Ilmi dalam pernyataannya dipahami bahwa kalau sekarang
belgjar di rumah menggunakan handphone dengan fasilitas WhatsApp memang
gampang tetapi bosan karena cara belgjar begitu terus setiap hari, sangat beda jika

kitabelgjar di kelas.®*

®Ambo Cek, guru mata pelgjaran Penjaskes di Madrasah Ibtidiyah Bungadidi,
wawancara, di ruang guru, 23 Juli 2021.

®1da, guru kelas 111 di Madrasah Ibtidiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 23 Juli
2021

®Filza Tri Nur llmi, peserta didik kelas V Madrasah Ibtidiyah Bungadidi, wawancara, di
rumah, 23 Juli 2021.
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Hisyam Fatyafali dalam pernyataannya dapat dipahami bahwa cara belgjar
kami di rumah dan guru di sekolah, kadang-kadang juga guru di rumahnya tidak
menarik karena biasa pesan-pesan di handphone hilang atau putus, bisa juga
lancar jaringan tapi cara mengajar lewat daring membosankan karen metodenya
guru begitu terus.®?

Berdasarkan hasil wawancara dan observas tersebut di atas, nampak ada
titik persamaan antara pernyataan dari pihak guru dengan pihak peserta didik.
Titik persamaannya bahwa peserta didik dan guru menilai proses pembelgaran
kurang efektif karena media internet sebagai fasilitas interaksi pembel gjaran biasa
mengalami gangguan, selain itu pembelgaran pun kurang menarik, monoton

karena kurang variasi metode dan teknik mengajar.

3) Motivas mengajar guru kurang optimal

Faktor lainnya yang turut menjadi penghambat kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru adalah motivasi mengajar gurukurang
optimal karena penghasilan tidak berimbang. Faktor ini diketahui berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah yang menyatakan bahwa guru
kita di madrasah ini selain saya semuanya masih status guru honorer yang tidak
mendapat ggji dari pemerintah, melainkan hanya diperoleh yayasan. Karena
pendapatan mereka dari mengajar ini tidak berimbang jika dibandingkan dengan

beban tugas yang diembannya. Oleh karena itu, untuk mencukupi kebutuhan

®?Hisyam Fatyafali, peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidiyah Bungadidi, wawancara, di
rumah, 23 Juli 2021.
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setiap hari mereka mengatur waktu sebagian untuk membantu suami bekerja atau
berusaha dan sebagiannya lagi untuk mengajar.®

Hirawati, guru kelas V. memberikan keterangan kepada peneliti terkait
dengan penghasilan guru yang mengajar di madrasah ini. Menurutnya, bahwa
kalau hanya berpedoman pada gaji honor sebagai guru honorer untuk kebutuhan
biaya hidup setiap hari adalah hal yang tidak mungkin. Karena itu, saya
laksanakan mengajar apa adanya yang penting ada bahan agjar/materi yang
dipelgjari pesertadidik apalagi proses pembelajaran hanya dalam bentuk daring.®

Pernyataan yang senada juga dari Rahmawati, bahwa karena proses
pembelgjaran hanya dilaksanakan secara daring, yang biasanya juga tidak lancar,
jadi saya mengajar sering memberikan tugas membaca, menyimpulkan dan
mengumpul tugas dengan cara mengupload melalui WhatsApp.*®

Demikian halnya dengan Malik, menyatakan bahwa sebagai guru honorer
tentunya penghasilan dari tugas itu masih perlu ada usaha tambahan penghasilan
lainnya. Karena itu penerapan berbagai metode mengajar dan media belgjar saya
kurang perhatikan. Jadi belgjar melalui media sosia sgja.®®

Berdasarkan hasil wawancara ketiga guru dan kepala madrasah tersebut,
dapat dipahami bahwa guru di madrasah ibtidaiyah Bungadidi yang berstatus

masih guru honorer menganggap penghasilan mereka yang diperoleh belum

®Marlina, Kepala Madrasah Ibtidiyah Bungadidi, wawancara, di ruang kepala, 23 Juli
2021.

®Hirawati, guru kelas V di Madrasah |btidiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 23
Juli 2021

®*Rahmawati, guru kelas VI di Madrasah Ibtidiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru,
23 Juli 2021

®Malik, guru kelas IV di Madrasah Ibtidiyah Bungadidi, wawancara, di ruang guru, 23
Juli 2021
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memadal untuk biaya hidup, karena itu berpengaruh pada kreativitas guru
menyediakan media belgjar, atau menerapkan metode yang bervariasi sehingga
merupakan motivasi merekatidak maksimal.

Memerhatikan uraian tentang faktor yang menghambat kepemimpinan
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam meningkatkan kinerja guru terdiri
atas tiga macam vyaitu, 1) Penggunaan perangkat teknologi informasi kurang
optimal dan tidak efektif karena kuota pulsa peserta didik sering tidak cukup
sebelum pelgjaran selesal, juga karena biasa ada gangguan jaringan internet; 2)
Proses pembelgaran kurang menarik. Dalam hal ini peserta didik dan guru
menilai proses pembelajaran monoton karena kurang variass metode dan teknik
menggar; 3) Motivas mengajar guru kurang optimal. Dalam ha ini bahwa,
sebagian guru mengajar hanya karena semata-mata menjalankan tugas mengajar
apa adanya dan tidak sungguh-sungguh karena sebagian waktu mengajar
digunakan bekerja lainnya untuk menambah penghasilan.

Berdasarkan uraian tentang faktor yang mendukung dan faktor yang
menghambat kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, faktor yang mendukung yaitu terdiri atas:

a) Faktor guru yang disiplin dan bersemangat tetap menjalankan tugas mendidik
walaupun dalam situasi pandemi covid-19 ini.
b) Faktor lingkungan madrasah yang kondusif, tidak ada fasilitas atau kondis

yang mengganggu jalannya proses pembel g aran.
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c) Faktor peserta didik senantiasa siap belgjar yang juga didampingi oleh orang
tua mereka berpartisipasi dalam mendukung proses pembel gjaran.
Kedua, faktor yang menghambatyaitu terdiri atas:
a) Penggunaan perangkat teknologi informasi kurang optimal dan tidak efektif.
b) Proses pembelgaran kurang menarik.

c) Motivas mengaar guru kurang optimal.

B. AnalisisData

Bagian ini dikemukakan analisis data atau pembahasan terhadap deskripsi
data atau hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya. Dalam hal ini akan
dibahas tentang kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidailyah Bungadidi, kinerja
guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi, dan faktor pendukung dan penghambat
kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam meningkatkan
Kinerja guru.
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah | btidaiyah Bungadidi

Berdasarkan kesmpulan pada bagian deskrips data yaitu bahwa
kepemimpinan Kepala Madrasah Bungadidi dalam meningkatkan kinerja guru
menerapkan tipe kepemimpinan demokratis, walaupun tipe kepemimpinan lainnya
kadang-kadang diterapkan juga. Karenaitu kepemimpinannya dapat dikategorikan
baik. Hal tersebut dilihat pada upaya pengembangan profesionalitas guru menjadi
prioritas meliputi kelengkapan perangkat pembelgjaran, mengikutsertakan guru
dalam kegiatan seminar pendidikan, mengikuti kegiatan kelompok kerja guru

(KKG), penyediaan fasilitas pembel gjaran, dan melakukan supervisi dan evaluasi.
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Upaya tersebut direspon baik oleh para guru karena kepala madrasah
memberikan bimbingan dan petunjuk tentang pelaksanaan tugas pendidikan yang
baik. Hal ini memang menjadi tanggung jawab seorang pemimpin dalam
menyelenggarakan pendidikan dengan melibatkan partisipasi  aktif seluruh
komponen madrasah guna mencapai tujuan bersama.

Madrasah Ibtidalyah Bungadidi merupakan lembaga pendidikan yang
memiliki struktur organisasi di mana masing-masing personil yaitu guru bekerja
berdasarkan tugas dan fungsinya guna mencapa tujuan bersama. Dengan
demikian, kepemimpinan yang dilaksanakan oleh kepala madrasah tersebut sesuai
dengan pandangan E. Mulyasa yang mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu
kegiatan untuk memengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian
tujuan organisasi.’” Selain itu, kepemimpinannya juga sesuai dengan teori
kepemimpinan yaitu Teori Transformasional yang dikemukakan oleh Sudarwan
Danim. Teori Transformasional dalam konteks kepemimpinan adalah
kepemimpinan itu penting melibatkan bawahan secara bersama-sama untuk
melakukan perubahandilandasi oleh nilai-nilai agama dan budaya.®®

Dengan demikian, esensi kepemimpinan transformasiona adalah
kepemimpinan yang pelibatan bawahan secara bersama-sama untuk menciptakan
inovas dan kreativitas pengikutnya dalam rangka mencapai visi misi yang telah

ditetapkan. Seorang pemimpin transformasional memiliki vis yang jelas,

®E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi,
(Bandung: Rosdakarya, 2003), h. 107.

%8sudarwan Darnim, Kepemimpinan Pendidikan, (Cet.|: Bandung: Alfabeta, 2010), h. 9.
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memiliki gambaran holistik tentang bagaimana organisasi dimasa depan ketika

tujuan dan sasaran sudah tercapai.

2. Kinerjaguru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
Berdasarkan kesimpulan tentang kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah

Bungadidipada bagian deskripsi databahwa kinerja guru pada Madrasah

Ibtidaiyah tersebut dapat dilihat pada tiga aspek yaitu:

a.  Kinerja guru dalam perencanaan pembelgaran menunjukkan kinerja yang
baik, di mana mereka telah membuat perencanaan pembelgaran yaitu dengan
menyiapkan perangkat pembelgjaran meliputi silabus, RPP, program tahunan,
program semester dan buku-buku bahan pembelgaran, buku absens yang
sudah tersedia

b. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelgjaran menunjukkan kurang optimal.
Hal ini karena pelaksanaan pembelgaran tidak secara tatap muka melainkan
dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Pelaksanaannya nampaknya
kurang optimal, guru agak sulit mengontrol aktivitas peserta didik,metode
pembelgjaran hanya menggunakan metode pemberian tugas (metode drill)
baik bentuk LKS atau pun pertanyaan, sehingga pembelgaran kurang
menarik baik guru maupun peserta didik.

c. Kinerja guru dalam evaluas pembelgaran yang dilaksanakan tidak secara
tatap muka di kelas, melainkan dilaksanakan melalui aplikasi WathsApp.
Bentuk pelaksanaannya yaitu guru memberikan tugas berupa pertanyaan-
pertanyaan sehubungan dengan materi yang telah dipelgari peserta didik

yang juga melalui aplikasi WathsApp. Jawaban peserta didik dikirim kepada
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gurunya juga melalui aplikasi WathsApp. Karena itu, pelaksanaan evaluasi
seperti ini dinilai tidak objektif dan tidak akurat, sehingga dapat dikatakan

kinerja guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelgjaran dinilai kurang baik.

Kemampuan guru dalam merencanakan pembelgaran dapat dilihat dari
cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh
guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran
(RPP). Dengan demikian, kalau kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi
daam perencanaan pembelgaran menunjukkan kinerja yang baik,
makaperencanaan pembelgjaran tersebut dapat membantu mereka dalam
mengelola kegiatan pembelgaran yang dikehendaki. Karena itu, perencanaan
pembelgjaran dapat memperkirakan tindakan yang akan dilakukan guru saat
pembel g aran.

Pelaksanaan pembelgaran di kelas merupakan inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan
media, sumber belgar dan pengguanaan metode serta strategi pembelgaran.
Rangkaian kegiatan pembelgaran tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab
guru yang secara optimal dalam pel aksanaannya menuntut kemampuan guru.

Asums ini sgaan dengan pandangan Dadang Suharda yang
mengemukakan tiga macam karakteristik yang sangat berpengaruh dalam proses
mengajar yang berhasil, yaitu kepribadian guru, profesionalitas guru, dan latar
belakang keahlian yang dikuasainya berdasarkan pendidikan sebelumnya,
karakteristik tersebut adalah karateristik pribadi, profesional, dan latar belakang

keahlian.



119

Kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam proses
pembelgaran yang menunjukkan kurang optimal karena proses pembelajaran
dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 tanpa tatap muka secara langsung
sehingga kepribadian guru, profesionalitas guru, dan latar belakang keahlian yang
dikuasainya sebagaimana pandangan Dadang Suharda tersebut tidak sepenuhnya
dapat diterapkan.

Kinerja seorang guru dikatakan baik apabila guru telah melakukan unsur-
unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
menguasai dan mengembangkan bahan pelgaran, kedisiplinan dalam mengajar
dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan penggjaran, kerjasama antara
guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah serta guru dengan orang tua
peserta didik, kepemimpinan yang menjadi panutan peserta didik, serta tanggung
jawab terhadap tugasnya.

Pandangan Anwar Prabu Mangkunegara yang bersifat umum, dapat
dijadikan landasan teori untu menilai kinerja seorang guru kinerja dalam
pel aksanaan proses pembelgjaran. Pandangan tersebut yaitu, bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
mel aksanakan tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.®®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah

hasil yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas meliputi: perencanaan

®Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001),67.
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pembelgjaran, pelaksanaan pembelgaran, serta penilaian pembelgaran dalam

rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja GuruMadrasah | btidaiyah Bungadidi

Berdasarkan kesimpulan tentang faktor pendukung dan penghambat
kepemimpinan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam meningkatkan
kinerja guru pada bagian deskripsi data, yaitu sebagai berikut:

Pertama, faktor yang mendukung yaitu terdiri atas.a) Faktor guru yang
disiplin dan bersemangat tetap menjalankan tugas mendidik walaupun dalam
situas pandemi covid-19 ini; b) Faktor lingkungan madrasah yang kondusif,
tidak ada fasilitas atau kondisi yang mengganggu jalannya proses pembelgjaran;
c) Faktor peserta didik senantiasa siap belgjar yang juga didampingi oleh orang
tua mereka berpartisipasi dalam mendukung proses pembel g aran.

Kedua, faktor yang menghambatyaitu terdiri atas. a) Penggunaan
perangkat teknologi informasi kurang optimal dan tidak efektif; b) Proses
pembel gjaran kurang menarik; c) Motivasi mengajar guru kurang optimal .

Memerhatikan faktor pendukung dan faktor penghambat tersebut dalam
ketercapaian kinerja guru bergantung pada kemauan Kkerja yang tinggi,
kemampuan kerja yang sesuai, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang
memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang memadai, kondisi
kerja yang manusiawi dan hubungan kerja yang harmonis.

Upaya Kepala Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dalam peningkatan kinerja

guru, sebaiknya berpijak pada pendapat Panji Anoraga, bahwa faktor-faktor yang
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memengaruhi kinerja adalah pekerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan
dan perlindungan dalam pekerjaan, lingkungan dan suasana kerja yang baik,
promosi, merasa terlibat dalam kegiatan organisasi, pengertian dan simpati atas
persoalan pribadi, dan disiplin kerjayang keras.”

Kinerja guru memang tidak terwujud dengan begitu sgja, tetapi
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari guru itu sendiri, contohnya ialah kemampuan, keterampilan,
kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar
belakang keluarga. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
guru seperti gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja, kondis fisik dan
kepemimpinan atasan.

Posisi guru dalam proses pembelgaran memegang peranan yang sangat
penting. Peranannya belum dapat digantikan oleh sigpa dan apapun. Karena
peranannya yang sangat penting maka guru dituntut untuk memiliki kinerja yang
baik agar mampu merealisasikan harapan semua pihak, baik peserta didik, kepala
sekolah maupun masyarakat luas. Dalam mencapai mutu pendidikan yang baik

sangat dipengaruhi oleh kinerja guru.

"Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Semarang: Rineka Cipta, 2009), h. 67.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Bagian terakhir dari tesis ini adalah kesimpulan. Peneliti mengemukakan
beberapa simpulan dari hasil penelitian ini seperti berikut.
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah | btidaiyah Bungadidi

Kepemimpinan Kepala Madrasah Bungadidi dalam meningkatkan kinerja
guru menerapkan tipe kepemimpinan demokratis, walaupun tipe kepemimpinan
lainnya kadang-kadang diterapkan juga. Karena itu kepemimpinannya dapat
digolongkan pada kategori baik. Hal tersebut dilihat pada upaya pengembangan
profesionalitas guru menjadi prioritas meliputi kelengkapan perangkat
pembelajaran, mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar pendidikan,
mengikuti  kegiatan kelompok kerja guru (KKG), penyediaan fasilitas
pembelajaran, dan melakukan supervisi dan evaluasi. Upaya tersebut direspon
baik oleh para guru karena kepala madrasah memberikan bimbingan dan petunjuk

tentang pelaksanaan tugas pendidikan yang baik.

2. Kinerjaguru Madrasah I btidaiyah Bungadidi

Kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungadidi dapat dilihat dari tiga
aspek yaitu aspek perencanaan pembelajaran, aspek pelaksanaan pembelajaran,
dan aspek evaluasi pembelajaran. Kesimpulan ketiga aspek tersebut sebagai
berikut.
a. Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran menunjukkan Kinerja yang

baik, di mana mereka telah membuat perencanaan pembelajaran yaitu dengan
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menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, program tahunan,
program semester dan buku bahan pembelajaran, laporan prestasi peserta
didik, dan buku absensi yang sudah tersedia.

b. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan kurang optimal.
Hal ini karena pelaksanaan pembelajaran tidak secara tatap muka melainkan
dilaksanakan secara daring (dalam jaringan), yang berdampak pada tidak
diterapkannya variasi metode, variasi media, dan teknik mengajar. Metode
pembelajaran hanya menggunakan metode pemberian tugas (metode drill)
baik bentuk LKS ataupun pertanyaan, sehingga pembelajaran kurang menarik
baik guru maupun peserta didik. Pelaksanaannya pun nampaknya kurang
optimal, karena guru agak sulit mengontrol aktivitas peserta didik,

c. Kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran tidak maksimal. Hal ini sebagai
dampak daripada evaluasi dilaksanakan tidak secara tatap muka di kelas,
melainkan dilaksanakan melalui aplikasi WathsApp. Bentuk pelaksanaannya
yaitu guru memberikan tugas berupa pertanyaan-pertanyaan melalui aplikasi
WathsApp. Jawaban peserta didik dikirim kepada gurunya juga melalui
aplikasi WathsApp. Karena itu, pelaksanaan evaluasi seperti ini dinilai kurang

efektif.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Kepala Madrasah

| btidaiyah Bungadidi dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Bungadidi dalam meningkatkan kinerja guru disimpulkan sebagai

berikut.
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a. Faktor yang mendukung terdiri atas:

1) Faktor guru yang disiplin dan bersemangat tetap menjalankan tugas mendidik
walaupun dalam situasi pandemi covid-19 ini;

2) Faktor lingkungan madrasah yang kondusif, tidak ada fasilitas atau kondisi
yang mengganggu jalannya proses pembelajaran; dan

3) Faktor peserta didik senantiasa siap belajar yang juga didampingi oleh orang
tua mereka berpartisipasi dalam mendukung proses pembelajaran.

b. Faktor yang menghambat terdiri atas:

1) Penggunaan perangkat teknologi informasi kurang optimal dan tidak efektif;

2) Proses pembelajaran kurang menarik; dan

3) Motivasi mengajar guru kurang optimal.

B. Implikas

Penelitian ini berimplikasi pada perlunya Kepala Madrasah Ibtidaiyah
bekerja sama dengan pimpinan yayasan memberikan motivasi kepada guru agar
tetap bersemangat melaksanakan tugas mendidik walaupun di masa pandemi
covid-19. Pembelajaran yang kurang efektif di masa pandemi covid-19 ini patut
dimaklumi karena semuanya terbatas dan ada pembatasan.

Memberikan perhatian dalam bentuk reward semacam tambahan insentif
yang sifatnya tentatif, hal ini dapat berimplikasi pada kesediaan guru konsisten
mengajar tampa meninggalkan tugas hanya karena untuk menambah penghasilan

tambahan guna memenuhi kebutuhan hidup setiap hari.
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